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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul 

  Judul merupakan bagian yang sangat perlu dari karya 

ilmiah, karena judul tentu memberikan gambaran mengenai 

keseluruhan isi yang terdapat di proposal. Agar tidak terjadi 

kerancuan dalam memahami makna yang terkandung dalam judul 

penelitian ini, maka penulis akan mengkonfirmasi terlebih dahulu 

judul tersebut. Judul proposal ini adalah ñAKTIVITAS SOSIAL 

KEAGAMAAN KOMUNITAS SAHABAT DIFABEL 

LAMPUNG (SADILA) PADA  PENYANDANG  

DISABILITASò. Pertama, penulis akan menjelaskan tentang 

pengertian yang terkait dengan judul di atas. 

Aktivitas adalah fungsi individu dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Menurut zakiyah derajat aktivitas yaitu tindakan 

sesuatu yang diarahkan terhadap perkembangan didalam jasmani 

dan rohaninya.
1
 Aktivit as yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah perbuatan atau suatu kegiatan yang dilakukan komunitas 

SADILA dalam pemberdayaan penyandang disabilitas yang ada di 

Kecamatan Sukabumi.  

Sosial keagamaan adalah sikap masyarakat dalam 

mengaplikasikan ajaran agama secara umum dalam bidang sosial 

kemasyarakatan.
2
 Sosial keagamaan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah suatu sikap atau perilaku anggota komunitas 

SADILA yang ada di Kecamatan Sukabumi yang kemudian 

diaplikasikan ke penyandang disabilitas berupa tingkah laku, 

perbuatan yang berdasarkan ajaran agama, penanaman nilai-nilai 

sosial, pengembangan ilmu pengetahuan.  

                                                           
1 Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), 138. 
2 M Rasyidi, Empat Kuliah Agama-Agama Islam Pada Perguran Tinggi, 

(jakarta: Bulan Bintang, 1971), 58. 



 
 
2 

Komunitas berarti sekelompok orang-orang yang saling 

berinteraksi dengan adanya persamaan tujuan atau kebutuhan dari 

dalam diri mereka.
3
 Komunitas yang dimaksud di penelitian ini 

ialah kelompok orang yang terlibat dalam suatu sistem karna 

memiliki tujuan yang sama, dan memiliki kepedulian terhadap hal 

yang sama seperti halnya  Komunitas SADILA. 

Komunitas SADILA merupakan salah satu Komunitas 

Sahabat Disabilitas yang terdapat di Lampung, komunitas ini 

berdiri pada tahun 2018 yang diketuai oleh  ibu Ety Mutmainah 

yang juga kepala sekolah dari SLB Pelita Bunga di Way Kandis.
4
 

Komunitas ini dipilih sebagai lokasi penelitian dikarenakan 

menurut pendapat penulis, Komunitas SADILA lebih mengerti 

dalam Pengupayaan  Penyandang Disabilitas yang ada di 

Kecamatan Sukabumi  Kota Bandar Lampung.  

Penyandang Disabilitas merupakan orang yang sedang 

mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, atau sensorik 

dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan 

lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk 

berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara 

lainnya berdasarkan kesamaan hak.
5
 Dalam  penelitian ini yang 

dimaksud penyandang disabilitas adalah individu yang memiliki 

ketidakmampuan melakukan aktifitas tertentu atau dalam batas-

batas, yang dipandang tidak normal bagi kalangan masyarakat 

seperti Tunadaksa, Tunarungu, dan Down Syndrom. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang dimaksud dengan 

judul proposal adalah suatu kegiatan dalam mengaplikasikan 

ajaran agama oleh komunitas Sahabat Difabel Lampung pada 

orang yang mengalami Tunadaksa, Tunarungu, dan Tunagrahita di 

Kecamatan Sukabumi kota Bandar Lampung. 

 

                                                           
3 Rulli Nasrullah, Komunitas Antar Budaya Di Era Budaya Siber, (jakarta: 

Kencana, 2012), 138. 
4 Etik Mudmainah, Ketua Komunitas SADILA, Wawancara pada tanggal 6 

Juni 2021 di Dapur Dif_able pukul 14.30 
5 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016.  
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B. Latar Belakang Masalah 

 Aktivitas merupakan segala bentuk keaktifan dan kegiatan. 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas, kegiatan, 

atau kesibukan yang dilakukan manusia. Namun, berarti atau 

tidaknya kegiatan tersebut bergantung pada individu masing-

masing. Menurut ilmu sosiologi aktivitas tindakan dicirikan 

sebagai semua jenis latihan yang ada didalam masyarkat, seperti 

bantuan bersama dan kolaboras.
6
 Sedangkan Aktivitas Keagamaan 

dapat diartikan sebagai perbuatan atau kegiatan yang dilakukan 

oleh seseorang dalam kehidupan sehari-hari yang berupa ucapan, 

perbuatan ataupun kreatifitas di tengah lingkungannya. Menurut 

Samuel soeitoe, aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan, beliau 

mengatakan bahwa aktivitas dipandang sebagai usaha mencapai 

atau memenuhi kebutuhan.
7
 Dalam kehidupan, manusia tidak 

dapat terlepas dari adanya aktivitas, kegiatan-kegiatan atau 

kesibukan  lainnya, baik yang dilakukan secara individu maupun 

dengan cara berkelompok.  

Kelompok yang di dalam setiap anggotanya disatukan oleh 

persaman visi dan misi serta tujuan disebut dengan komuntas. 

Dalam ruang lingkup komunikasi, komunitas masuk ke dalam 

konteks komunikasi organisasi dimana individu yang bersama-

sama, melalui suatu hirarki pangkat dan pembagian kerja berusaha 

mencapai tujuan tertentu. Tujuan yang hendak dicapai merupakan 

alasan yang melatarbelakangi terbentuknya komunitas. Hal 

tersebut dapat kita lihat pada komunitas-komunitas yang ada di 

sekitar yang terbentuk berdasarkan kesamaan yang mereka miliki, 

mulai dari kesamaan hobi sehingga terbentuk komunitas gank 

motor, komunitas Hijabers, dan komunitas-komunitas lain serta 

kian maraknya komunitas sosial yang terbentuk atas dasar 

kesadaran sosial yang tinggi.
8
  

                                                           
6 Soyogyo dan Pujiwati, Sosiologi Pedesaan Kumpulan Bacaan, (Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press, 1999), 28. 
7 Samuel Soeitoe, PsikologiPendidikan II, (Jakarta: FEUI, 1982) 52. 
8 Deddy Mulyana, Konteks-Konteks Komunikasi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2005) 164. 
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Komunitas sosial adalah organisasi nonprofit yang didalamnya 

setiap anggota merumuskan visi, misi, serta tujuan mereka dan 

merealisasikan visi, misi, serta tujuan tersebut ke dalam tindakan 

nyata.
9
 Dengan tujuan tersebut, komunitas sosial pada umumnya 

bergerak untuk meningkatkan kesadaran sosial pada masyarakat 

dengan menggerakkan kegiatan melalui sektor pendidikan, sosial 

kemasyarakatan, sosial keagamaan. Pelaksanaan kegiatan suatu 

komunitas adalah sebagai usaha-usaha yang dilakukan untuk 

melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah 

dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan 

dan alat-alat yang diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, 

dimana tempat pelaksanaanya dan kapan waktu di mulainya. Salah 

satu komunitas yang bergerak dibidang sosial keagamaan ialah 

komunitas Sahabat Difabel Lampung (SADILA) dengan cara 

mendampingi dan menemani Difabel agar bisa mandiri seutuhnya. 

Peran komunitas cukup penting dalam penyuaraan hak-hak 

disabilitas, tidak hanya bagi kelompok disabilitas saja tetapi dalam 

pemerintah, sosial, kemasyarakatan dan lain-lain juga 

membutuhkan sebuah organisasi atau komunitas. Organisasi dan 

komunitas sebagai salah satu bentuk kebutuhan manusia dan 

perkembangan institusi sosial masyarakat sebagai salah satu 

bentuk kebudayaan. Komunitas lahir karena manusia ada dan 

manusia tetap ada karena membangun suatu sistem.  

Penyandang disabilitas memerlukan dukungan untuk 

melakukan sesuatu perubahan bagi mereka, karena masih banyak 

masyarakat awam yang berangapan salah terhadap penyandang 

disabilitas, yang mana mereka dianggap sebagai orang yang 

berbeda dari masyarakat pada umumnya. Perlakuan tersebut 

menjadikan para disabilitas menerima berbagai ketidakadilan dari 

kehidupan sosial. Pada kenyataannya kelompok disabilitas 

merupakan bagian dari warga negara yang memiliki hak, 

kewajiban serta peran yang sama. Mereka perlu diupayakan untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosialnya, dan juga mereka 

dipandang sebelah mata oleh sebagian masyarakat bahwa mereka 

                                                           
9 Ibid, 165.  
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tidak dapat berkarya atau memiliki kelebihan yang dapat 

mengangkat martabat dari kaum disabilitas, oleh karena itu 

mereka kelompok disabilitas memerlukan suatu kelompok, sistem 

organisasi maupun suatu komunitas untuk memberdayakan kaum 

disabilitas agar dapat menyuarakan pemenuhan hak-hak mereka, 

dan bebas berkarya untuk meningkatkan derajat kaum disabilitas 

melalui keterampilan dan potensi-potensi yang mereka miliki 

Mempelajari komunitas sosial tentunya tak lepas dari 

perkembangan komunitas sosial yang ada. Salah satu komunitas 

sosial yang bergerak dalam bidang kesejahteraan penyandang 

disabilitas adalah Sahabat Difabel Lampung (SADILA). 

Komunitas yang disebut dengan SADILA ini merupakan 

komunitas yang berfokus pada aktivitas sosial keagamaan. 

Diawali hanya 4 orang anggota  SADILA berdiri pada tanggal 23 

November tahun 2018 dikota Bandar Lampung.
10

 Komunitas ini 

diharapkan mampu menjadi mediator bagi penyandang disabilitas 

untuk dapat merasakan hak-haknya seperti masyarakat lain yang 

dituangkan dalam bentuk kegiatan sosial keagamaan, serta agar 

dapat mengasah dan memperlihatkan potensi-potensi yang mereka 

miliki dan mendapatkan apa yang seharusnya menjadi hak-hak 

mereka sesuai dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016.  

Komunitas SADILA sendiri beranggotakan 23 orang, adapun 

komunitas ini membina para penyandang disablitas diantaranya 

Tunarungu, Tunagrahita (down syndrome), dan Tunadaksa (cacat 

fisik) dengan jumlah keseluruhan 15 orang. Adapun  aktivitas 

sosial keagamaan yang dilaksanakan komunitas SADILA yaitu  

belajar mengaji yang dilaksanakan  oleh penyandang disabilitas 

Tunarungu kegiatan ini dilakukan menggunakan tekhnik bahasa 

isyarat dengan cara guru menuliskan huruf hijaiyah dipapan tulis 

kemudian dijelaskan menggunakan bahasa isyarat, kegiatan ini 

dilakukan seminggu sekali pada hari jumat oleh komunitas 

SADILA, juga ada belajar kerajinan tangan atau sering disebut 

crafting yang dilaksanakan oleh penyandang disabilitas 

                                                           
 10 Etik Mudmainah, Ketua Komunitas SADILA, Wawancara pada tanggal 6 

Juni 2021 di Dapur Dif_able pukul 14.30.  
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Tunagrahita mereka diajarkan berbagai kerajinan tangan 

contohnya seperti membuat keset juga menggambar kotak 

sampah, dan kegiatan belajar elektronik yang dilaksanakan 

penyandang disabilitas Tunadaksa mereka diajarkan bagaimana 

memperbaiki alat-alat elektronik dan listrik yang bermasalah .
11

  

Komunitas SADILA dalam setiap pelaksanaan kegiatan 

tersebut tentunya banyak hal yang dihadapi, hal-hal tersebut yang 

dapat menimbulkan faktor pendorong dan penghambat, adapun 

faktor penghambat yaitu kurangnya disiplin dari penyandang 

disabilitas mengenai waktu contohnya seperti mereka diberikan 

arahan supaya berkumpul dilokasi pada jam 08.00 pagi namun 

mereka menganggap bahwa jam 08.00 tersebut adalah jam mereka 

untuk berangkat dari rumah, selain itu penggunaan kalimat yang 

masih tidak tersusun. Namun hal demikiam tidak membuat para 

anggota SADILA berberat hati justru mereka lebih semangat lagi 

dalam mendukung dan menjalankan segala kegiatan agar apa yang 

memang menjadi visi dan misi dari komunitas ini berhasil. Selain 

faktor penghambat, ada juga faktor pendorong yaitu semangat dari 

para penyandang disabilitas dalam setiap kegiatan-kegiatan  yang 

diberikan, dukungan dari orangtua penyandang disabilitas yang 

begitu kuat, serta dari masyarakat luar atau organisasi lain yang 

juga memberikan dukungan berupa donasi untuk pelaksanaan 

kegiatan dari komunitas SADILA.
12

  

Berdasarkan penjelasan di atas, muncul ketertarikan penulis 

untuk meneliti mengenai: Aktivitas Sosial Keagamaan Komunitas 

SADILA Pada  Penyandang Disabilitas serta meneliti faktor 

pendukung dan penghambat yang dihadapai komunitas SADILA 

dalam pelaksanaan kegiatan pada penyandang disabilitas. 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada aktivitas Sosial keagamaan  yang 

dilakukan komunitas SADILA pada Penyandang Disabilitas. 

                                                           
 11 Irfan Irsyad, Anggota Komunitas SADILA, Wawancara pada tanggal 17 

september 2021 di Dapur Dif_able pukul 16.00 

 12 Ibid 
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Subfokus dalam penelitian ini untuk meneliti bimbingan dan 

arahan komunitas SADILA dalam hal pemberdayaan seperti 

mengajak sholat, belajar mengaji, penanaman akhlaqul karimah, 

mengasah  potensi-potensi dengan diberikan berbagai program 

memasak, tanam menanam, belajar bahasa isyarat, kerajinan 

tangan, kemudian meneliti faktor pendukung dan penghambat 

yang dihadapai komunitas SADILA dalam pelaksanaan kegiatan 

pada penyandang disabilitas. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan guna penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Aktivitas Sosial Keagamaan komunitas SADILA 

Pada Penyandang Disabilitas? 

2. Apakah faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 

Komunitas SADILA dalam pelaksanaan kegiatan pada 

Penyandang Disabilitas? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, maka dapat 

dinyatakan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Aktivitas Sosial Keagamaan komunitas 

SADILA pada Penyandang Disabilitas. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang 

dihadapi Komunitas SADILA dalam pelaksanaan kegiatan 

pada Penyandang Disabilitas. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni manfaat 

teoritis dan praktis : 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai ilmu 

pengetahuan khususnya untuk jurusan Sosiologi Agama yang 

berkaitan dengan Aktivitas Sosial Keagamaan pada 

Penyandang Disabilitas. 

2. Manfaat Praktis 

a) Memberikan informasi kepada Komunitas SADILA 

agar kiranya lebih giat lagi dalam memberikan 

bimbingan keterampilan untuk meningkatkan kapasitas 

atau skill bagi penyandang disabilitas tubuh. 

b) Memberikan informasi yang dapat dijadikan 

pertimbangan bagi Komunitas SADILA terkait dengan 

lapangan pekerjaan atau kemandiriannya.  

c) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan 

wacana baru yang dapat memberikan inspirasi kepada 

kita.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti 

melakukan penelaahan terhadap karya ilmiah yang berkaitan 

dengan penelitian yang akan diteliti. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menghindari plagiarisme dalam penelitian ini, 

sehingga tidak ada pembahasan serupa dengan penelitian lain. 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan dalam mendukung 

penyusunan proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis Eza Yulisnaini pada tahun 2018 yang 

berjudul ñPeran Komunitas Young Voices Dalam 

Pemberdayaan Disabilitas Di Kota Banda Acehò. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bahwa peran Komunitas 

Young Voices dalam pemberdayaan disabilitas sudah lumayan 

baik, dan sesuai apa yang mereka rencanakan dalam 

mengadvokasikan hak disabilita, seperti melakukan traning 

komputer bagi remaja disabilitas, melakukan traning 
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Leadership dan bekerjasma dengan Dinas Sosial dalam 

memberdayakan disabilitas di Kota Banda Aceh. Namun disisi 

lain masih juga terdapat masalah-masalah yang timbul, hal ini 

tidak terlepas dari minimnya anggaran yang ada pada 

Komunitas Young Voices, sehingga program-program yang 

akan dijalankan jadi terhambat membuat perencanaan 

sehingga dalam pelaksanaan programnya masih dirasakan 

tidak tepat sasaran, sulitnya mencari angkatan pemuda 

disabilitas untuk diajak untuk terlibat langsung didalam 

organisasi, dan masih banyaknya masyarakat yang kurang 

faham terhadap isu disabilitas. 
13

 

2. Skripsi yang ditulis oleh M. Ridho Andwi Putra Tahun 

2019 yang berjudul ñPemberdayaan Penyandang Disabilitas 

Fisik Di Balai Rehabilitasi Sosial Budi Perkasa Palembangò. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang pertama 

pemberdayaan disabilitas fisik yang di lakukan di BRSPDF 

Budi Perkasa Palembang yaitu dengan bimbingan rehabilitasi, 

diantaranya terapi sosial/terapi pisikososial, dan terapi 

livelihood. Dalam terapi livelihood terdapat berbagai macam 

keterampilan, khususnya PC, salon, kelistrikan, administrasi 

ponsel, pengelasan, mobil, budidaya campuran, spesialisasi, 

dan pemasangan. Dua efek samping dari Penguatan melalui 

perawatan fisik atau klinis, perawatan mental dunia lain, 

perawatan cacat yang sebenarnya dapat mengembangkan 

keberanian dan inspirasi untuk menjadi mandiri dan tidak 

tunduk pada orang lain. Apalagi mereka memiliki kemampuan 

permodalan sehingga bisa dimanfaatkan untuk melacak 

pekerjaan atau memulai usaha sendiri nantinya.
14

 

3. Jurnal yang ditulis oleh Ariel Pandita Dhairyya dan Erna 

Herawati  Tahun 2019 yang berjudul ñPemberdayaan Sosial 

                                                           
 13 Eza Yulisnaini, ñPeran Komunitas Young Voice Dalam Pemberdayaan 

Disabilitas Di Kota Banda Aceh,ò (Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam - Banda Aceh, 2018), 9. 

 14 M.Ridho Andwi Putra, ñPemberdayaan Penyandang Disabilitas Fisik Di 

Balai Rehabilitasi Sosial Budi Perkasa Palembang,ò (Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Dan 

Ilmu Politik Universitas Sriwijaya, 2019), 13. 
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dan Ekonomi pada Kelompok Penyandang Disabilitas Fisik di 

Kota Bandungò. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil 

kegiatan pemberdayaan ekonomi belum memberikan dampak 

yang signifikan pada ekonomi rumah tangga para anggota.  

Namun, pemberdayaan sosial justru memberikan dampak 

yang sangat besar bagi kehidupan sosial para anggota. Ikatan 

emosional, komunikasi yang unik antar anggota, berdampak 

pada terbentuknya kepercayaan diri para anggota. Hal itu 

mendorong mereka memiliki pemikiran yang terbuka dalam 

menyikapi kondisi fisiknya dan merespon stigma negatif 

mengenai penyandang disabilitas fisik  di masyarakat. Para 

anggota pun mampu membangun identitas sosial yang lebih 

kuat di masyarakat yaitu sebagai penyandang disabilitas yang 

berdaya, dan mereka merasa sebagai orang ónormal.
15

  

 Secara garis besar dapat diketahui bahwa penelitian-

penelitian di atas memiliki tema yang erat dengan penelitian yang 

hendak dilakukan penelitian, yaitu membahas tentang Aktivitas 

Sosial Keagamaan SADILA pada penyandang Disabilitas. 

Walaupun memiliki tema yang sama, namun terdapat perbedaan 

yang membuat penelitian ini berbeda dengan ketiga penelitian 

sebelumnya di atas. Perbedaannya adalah bahwa pada penelitian 

ini, peneliti hendak mengkaji bagaimana Aktivitas Sosial 

Keagamaan Suatu Komunitas Dalam Pemberdayaan Penyandang 

Disabilitas itu sendiri. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah hal yang penting dalam melakukan 

penelitian agar suatu penelitian mendapatkan sebuah hasil yang 

baik kedepannya, maka sangat perlu diterapkan metode-metode 

tertentu dalam penelitian.
16

  Tentunya ini dimaksudkan agar 

                                                           
 15 Ariel Pandita And Dhairyya Erna Herawati, ñPemberdayaan Sosial dan 

Ekonomi pada Kelompok Penyandang Disabilitas Fisik di Kota Bandung,ò Vol 4, 

no.1 (2019), 53. 
16 Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2010), 4. 
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peneliti dapat mencapai hasil yang diinginkan. Dalam bagian ini 

peneliti menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

 Jika Anda melihat masalahnya. Penelitian ini termasuk 

dalam jenis penelitian lapangan (field research). Kajian yang 

dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan dan dalam 

kehidupan nyata.
17

 Dalam penelitian ini peneliti akan terjun 

langsung ke lapangan secara aktif dan menggunakan teknik 

observasi sistematis atau observasi berbingkai, yaitu observasi 

yang telah ditentukan terlebih dahulu oleh kerangka. Kerangka 

tersebut berisi faktor-faktor yang harus diamati.
18

 Peneliti akan 

berusaha mengungkapkan secara faktual, aktual dan sistematis 

tentang Aktivitas Sosial Keagamaan Komunitas SADILA Pada 

Penyandang Disabilitas. 

b. Sifat Penelitian 

 Berdasarkan sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif 

dimana dalam penelitian ini prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dilakukan dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan keadaan subjek dan objek penelitian saat ini 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak.
19

 Sehingga dalam 

konsentrasi ini peneliti berusaha untuk memahami, menguraikan 

suatu peristiwa kerjasama yang berhubungan dengan perilaku 

manusia dalam keadaan tertentu sesuai dengan analis itu sendiri. 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk membuat 

perencanaan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-

fakta dan sifat-sifat populasi atau keadaan tertentu.
20

 Sedangkan 

sifat dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu 

                                                           
      17 Ibid, 5. 

       18 Ibid, 154. 
19 Ibid, 157. 
20 Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012),75. 
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prosedur penelitian yang menghasilkan data kualitatif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.
21

 

Dengan demikian peneliti dapat memahami bahwa 

penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk menggambarkan 

keadaan dan berusaha memaparkan mengenai Aktivitas Sosial 

Keagamaan Komunitas SADILA pada  Penyandang Disabilitas 

secara sistematis, faktual dan akurat. 

2. Pemilihan Informan dan Tempat Penelitian 

a. Informan 

 Informan  penelitian adalah orang-orang yang digunakan 

untuk memberikan data tentang keadaan dan keadaan lembaga 

pemeriksaan dan merupakan orang-orang yang benar-benar 

mengetahui masalah yang akan diteliti.
22

 Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan informan sebanyak 7 orang, yang terdiri 

dari, Pertama, Informan kunci (key informan) yaitu Ibu Ety 

Mutmainah selaku ketua komunitas SADILA yang dianggap 

mengetahui dan memiliki data yang jelas terkait yang diperlukan 

dalam penelitian. Kedua, Informan utama ada Arif fianto, Clara R, 

Irfan Irsyad, Miranti dan Musas yaitu selaku anggota komunitas 

SADILA, mereka yang terlibat langsung dalam interaksi sosial 

masyarakat yang diteliti. Dan yang ketiga, informan tambahan 

yaitu orang tua dari penyandang disabilitas ada Ibu Hara, yang 

dapat memberikan informasi walaupun tidak terlibat langsung 

dalam interaksi sosial yang diteliti.  

b. Tempat Penelitian 

Tempat yang dijadikan lokasi pada penelitian ini adalah 

Komunitas SADILA yang berada di Kota Bandar Lampung 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan psikologis. 

Pendekatan Psikologis adalah  pendekatan mempelajari   perilaku 

                                                           
21 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian, (Jogjakarta: Ar-Rus Media, 2011), 22. 
22 Lexi J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2015),163. 
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manusia dalam hubungan dengan lingkungannya. Pengertian  jiwa  

telah   disebutkan   bahwa  jiwa   itu   bersifat  abstrak, sehingga   

tidak   bisa dijelaskan  secara  sesungguhnya  dengan  jelas.  

Menurut  Abu  Ahmadi  jiwa adalah  daya  hidup  rohaniah,  yang  

menjadi  pengatur  dan penggerak  bagi setiap perbuatan pribadi 

dari hewan tingkat tinggi dan manusia.
23

 

Pendekatan psikologis yang dilakukan Komunitas SADILA 

dengan cara mempelajari perilaku dan kepribadian dari 

Penyandang Disabilitas, kemudian darinya ditemukan titik temu 

bagaimana aktivitas dan hambatan yang dihadapi dalam kegiatan 

yang diberikan pada Penyandang Disabilitas di Kota Bandar 

Lampung. 

4. Sumber Data 

Tekhnik pengumpulan data berdasarkan pada literatur yang 

berkaitan dengan masalah dalam penelitan, dan dikumpulkan 

dengan: 

a. Data Primer 

 Data primer adalah data yang mendasar, hal ini diperoleh 

secara langsung dari para informan melalui hasil penelitian 

lapangan dengan cara wawancara atau pertemuan dengan beberapa 

kelompok yang dianggap dapat merealisasikan permasalahan yang 

sedang diteliti. 
24

 

Data Primer dalam penelitian lapangan didapatkan melalui 

hwawancara dengan para anggota komunitas SADILA juga 

orangtua dari penyandang disablitas.  

b. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah Sumber yang melalui pengumpulan 

penunjang, dapat disebut juga sumber tambahan. Data sekunder 

                                                           
23 Milda Amalia, ñPendekatan Psikologi Dalam Kajian Islam,ò Vol 03, no.02  

(2016), 210. 
24 Lexi J Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2010), 158. 
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merupakan data yang tidak langsung memberikan informasi ke 

pengumpulan data, misalnya melalui dokumentasi. 
25

  

Data sekunder adalah data yang telah disalin dari sumber 

pertama, mencakup dokumen-dokumen resmi, seperti laporan 

hasil rapat kerja, laporan tahunan, laporan keuangan serta hasil-

hasil penelitian yang berwujud media, seperti koran, bulletin dan 

majalah. Selain itu juga dibutuhkan dokumen seperti Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang pengesahan Hak-hak 

Penyandang Disabilitas. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 

diikuti terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1998 

tentang Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Penyandang 

disabilitas, dan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 Tentang 

Pengesahan Convention on the Rights of Person with Disabilities 

(Konvensi Mengenai Hak-Hak Penyandang Disabilitas). 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

 Ada tiga strategi yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan dan mendapatkan informasi untuk membantu 

penyelesaiannya, teknik-teknik ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

 Observasi   merupakan adalah strategi yang menyoroti 

indikasi, kejadian atau hal-hal dengan alasan, memanfaatkan 

faktor-faktor penyebab dan mengamati standar yang 

mengaturnya.
26

 Tekhnik ini digunakan untuk mengumpulkan 

informasi dan data untuk membantu data yang diperoleh melalui 

pertemuan formal atau santai secara bersamaan. Dalam ulasan ini, 

teknik pengumpulan informasi observasi yang digunakan oleh 

peneliti adalah observasi lagsung, khususnya yang memungkinkan 

peneliti untuk secara langsung ikut dalam kegiatan dengan 

                                                           
 25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif , (Bandung: Alfabeta, 

2011), 137. 
26 Lexi J Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ,(Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2010), 186. 
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mengamati hal yang sedang diteliti atau digunakan sebagai sumber 

informasi pengujian.
27

 

 Observasi partisipan memiliki kelebihan terutama 

keterpercayaan data dan kelengkapannya karena dikumpulkan dari 

lingkungan yang alami. Observasi partisipan memungkinkan 

peneliti dapat berkomunikasi secara akrab dan leluasa dengan 

observer, sehingga memungkinkan untuk mengajukan pertanyaan 

secara lebih rinci tentang apa yang harus dipertimbangkan. 

Melalui observasi ini,peneliti  dapat secara tepat menggambarkan 

mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh komunitas 

SADILA yang berkaitan dengan sumber data dari penelitian ini. 

b. Metode Wawancara (interview) 

Wawancara (Interview) adalah bentuk komunikasi langsung 

antara peneliti dengan responden. Komunikasi berlangsung dalam 

bentuk tanya jawab dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak 

dan mimik responden merupakan pola media yang melengkapi 

kata-kata secara verbal.
28

 Wawancara merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu.
29

 Langkah ini dilakukan untuk mendapatkan data-data 

serta memperoleh informasi dari pihak perwakilan dari Komunitas 

SADILA.  

Metode wawancara ini digunakan peneliti untuk mendapatkan 

dan menggali  informasi yang lebih jelas dan akurat mengenai 

Aktivitas Sosial Keagamaan Komunitas SADILA pada 

Penyandang Disabilitas, dengan wawancara peneliti bisa 

memperoleh banyak sekali nformasi dari sumber informasi guna 

mendapatkan kesempurnaan penelitian, yang diwawancarai pada 

penelitian ini adalah informan yang ditentukan oleh peneliti.  

 

 

                                                           
27 Ibid, 187. 
28 W Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Grasindo, 2003), 119. 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), 231. 
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c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah cara paling umum untuk mencari 

informasi yang berhubungan dengan hal-hal seperti catatan, 

catatan dan buku, makalah, majalah, dll.
30

  

Metode dokumentasi merupakan sumber informasi yang 

berhubungan dengan penelitian dalam bentuk tulisan atau foto-

foto yang dibutuhkan. Data dokumentasi diperoleh secara 

langsung dari komunitas SADILA seperti sejarah, foto-foto 

kegiatan dan dokumentasi lainnya yang dapat dijadikan data.  

6. Analisis Data 

Sesudah data terkumpul, kemudian hal selanjutnya yaitu  

menganalisis data. Analisis data yang dilakukan sebagaimana 

analisis data dalam penelitian kualitatif terdiri dari tiga alur, yaitu: 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 

kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun kedalam pola, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
31

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa metode 

analisa data dalam penelitian ini menggunakan pengecekan 

keabsahan data yang membahas secara khusus tentang Aktivitas 

Sosial Keagamaan Komunitas SADILA Pada Penyandang 

Disabilitas. 

a. Reduksi Data (Reduction Data) 

Reduksi data adalah memilih hal-hal yang menfokuskan 

terhadap hal-hal yang pokok. Menfokuskan pada hal yang penting, 

                                                           
30 Ibid, 335.   
31 Matthew B. Miles And A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, 

(Jakarta: UI-Press, 2009), 15. 
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dicari tema, pola dan membuang yang tidak perlu.
32

 Setelah 

ditemukan data reduksi peneliti mampu memberikan gambaran 

yang jelas dan mudah untuk ketahap selanjutnya. Dan peneliti 

memfokuskan pada data bagaimana Aktivitas Sosial Keagamaan 

Komunitas SADILA Pada Penyandang Disabilitas. 

b. Penyajian Data (Display Data) 

 Penyajian data dalam bentuk cerita yang dilandaskan 

informasi yang seolah-olah selalu berhubungan dengan orang lain. 

Setiap data perlu dimengerti dan tidak boleh terlepas dari 

sumbernya yang nantinya akan digunakan dalam proses 

pengambilan kesimpulan. Dalam hal ini peneiti mengumpukan 

data yang mudah dipahami berupa data-data Kegiatan-kegian dan 

program-program komunitas SADILA dalam pemberdayaan 

penyandang Disabilitas, yang kemudian akan peneliti olah 

menjadi  data yang valid dan bisa digunakan untuk menarik 

kesimpulan. 

c. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

 Pada Mencapai kesimpulan adalah suatu proses klarifikasi 

suatu analisa (reduksi data) dengan tujuan agar tujuan yang ditarik 

tidak membahas dari data analisa. Secara keseluruhan, hasil akhir 

yang diambil dari hasil eksplorasi tidak akan meleset dari tujuan 

penelitian.
33

  

 Pada penelitian ini pengumplan kesimpulan menggunakan 

tahap menganalisis dari objek diteliti oleh peneliti yakni kegiatan 

komunitas SADILA pada penyandang disabilitas, berdasarkan 

teori-teori yang menunjang untuk menjawab permasalahan yang 

ada. Sedangkan verifikasi data dalam  penelitian kali ini peneliti 

menggunakan metode triangulasi. Triangulasi data yaitu mencari 

jawaban subjek dengan meneliti keabsahan dengan data empiris 

                                                           
32 Lexi J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2001), 103. 
33 HB Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 

2002), 23. 
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(sumber data lainnya) yang tersedia.
34

 Triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

dari berbagai metode pengumpulan informasi dan sumber 

informasi yang ada sampai sekarang. Analis menggunakan 

berbagai prosedur pengumpulan informasi untuk memperoleh 

informasi dari sumber yang sama. peneliti memanfaatkan persepsi 

partisipatif, pertemuan di dalam dan di luar, dan dokumentasi 

informasi serupa pada saat yang sama untuk memperoleh 

informasi dari berbagai sumber dengan prosedur yang sama.
35

  

 Oleh karena itu untuk mendapatkan data yang valid, 

peneliti menguji data observasi, wawancara dan dokumentasi 

dengan cara berikut : 

1) Data observasi diuji ke data wawancara dan data 

wawancara di uji ke data observasi kemudian kedua data 

tersebut menghasilkan data yang valid. 

2) Data wawancara diuji ke data dokumentasi dan data 

dokumentasi di uji ke data wawancara kemudian kedua data 

tersebut menghasilkan data yang valid. 

3) Data dokumentasi di uji ke data observasi dan data 

observasi di uji ke data dokumentasi kemudian kedua data 

tersebut menghasilkan data yang valid.   

 Data-data yang telah dinyatakan valid, akan peneliti 

gunakan dalam menganalisa untuk mendapatkan jawaban 

permasalahan yang telah ditentukan.  

 

 

 

 

 

                                                           
34 Rachmat Kriyantono, Riset Kualifikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2006), 100. 
35 Sugiono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B, (Bandung: Alfabeta, 

2012), 241. 
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I. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN  

 Pada Bagian ini menggambarkan pengesahan 

judul, landasan masalah, focus dan subfokus, rencana 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjauan pemeriksaan masa lalu yang penting, strategi 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

 

BAB  II  : AKTIVITAS SOSIAL KEAGAMAAN DAN 

DISABILITAS 

Dalam bab ini berisikan kajian teori mengenai 

pengertian aktivitas sosial keagamaan, dan 

penyandang disabilitas, seta macam hingga penyebab 

disabilitas.  

 

BAB  II  : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 Dalam bagian ini akan menjelaskan data 

hasil dari penelitian yang berupa gambaran umum 

dari objek penelitian yakni Komunitas Sahabat 

Difabel Lampung (SADILA). 

 

BAB IV  : ANALISIS PENELITIAN  

Dalam bab ini berisikan analisis penelitian 

mengenai bentuk aktivitas sosial keagamaan dan 

faktor pendorong serta penghambat komunitas 

SADILA pada penyandang disabilitas . 

 

BAB V : PENUTUP 

 Pada bagian bab ini merupakan sebuah 

kesimpulan dari keseluruhan  pembahasan dari bab I-

V serta saran atau rekomendasi-rekomendasi yang 

mana dapat berguna untuk pembaca. 
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BAB II  

AKTIVITAS SOSIAL KEAGAMAAN  DAN PENYANDANG 

DISABILITAS  

 

A. Aktivitas Sosial Keagamaan  

1. Pengertian Aktivitas Sosial Keagamaan 

Aktivitas sosial keagamaan terdiri dari kata aktivitas 

dan sosial keagamaan. Kata aktivitas berarti kegiatan atau 

kesibukan, sedangkan sosial keagamaan merupakan kata 

majemuk yang terdiri dari kata sosial dan keagamaan. 

Aktivitas berasal dari kata dalam bahasa inggris ñactivityò 

yang berarti aktivitas kegiatan atau kesibukan. Sosial 

adalah segala sesuatu yang mengenai masyarakat atau 

suka memperhatikan kepentingan umum contoh: suka 

menolong, darmawan. Keagamaan berasal dari kata dasar 

ñAgamaò yang mendapat awalan ñkeò dan akhiran ñanò. 

Agama berasal dari bahasa sansekerta yang artinya ñtidak 

kacauò. Agama diambil dari dua akar suku kata yaitu ñaò 

yang berarti tidak dana ñgamaò yang berarti ñkacauò.
1
 

Aktivitas diartikan sebagai segala bentuk keaktifan 

dan kegiatan.
2
 Aktivitas adalah keaktifan, kegiatan-

kegiatan, kesibukan atau bisa juga berarti kerja atau salah 

satu kegiatan kerja yang dilaksanakan tiap bagian dalam 

tiap suatu organisasi atau lembaga.
3
 Menurut ilmu 

sosiologi aktivitas diartikan sebagai segala bentuk 

kegiatan yang ada di masyarakat seperti gotong royong 

dan kerja sama disebut sebagai aktivitas sosial baik yang 

berdasarkan hubungan tetangga atau kekerabatan.
4
 Dalam 

                                                           
 1 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama:Potret Agama dalam Dinamika 

Konflik, Pluralisme dan Modernitas (Bandung: Pustaka Setia, 2011),13. 
2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1997), 20. 

 3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 1. 

 4 Sojogyo dan Pujiwati, Sosiologi Pedesaan Kumpulan Bacaan, 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1999), 28. 
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kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas, kegiatan, 

atau kesibukan yang dilakukan manusia. Namun, berarti 

atau tidaknya kegiatan tersebut bergantung pada individu 

tersebut. Karena, menurut Samuel soeitoe sebenarnya, 

aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan, beliau 

mengatakan bahwa aktivitas, dipandang sebagai usaha 

mencapai atau memenuhi kebutuhan.
5
 

Dalam buku ilmu jiwa agama, yang dimaksud dengan 

aktivitas keagamaan adalah kegiatan yang berkaitan 

dengan bidang keagamaan yang ada dalam kehidupan 

masyarakat dalam melaksanakan dan menjalankan ajaran 

agama dalam kehidupan sehari-hari.
6
 Kehidupan sehari-

hari manusia senantiasa melakukan aktivitas atau dalam 

arti melakukan tindakan baik itu erat hubungannya dengan 

dirinya sendiri, dengan tuhan, ataupun berkaitan dengan 

orang lain yang biasa dikenal dengan proses komunikasi 

baik itu berupa komunikasi verbal atau perilaku nyata, 

akan tetapi di dalam melakukan perilakunya mereka 

senantiasa berbeda-beda antara satu dengan lainnya, hal ini 

disebabkan karena motivasi yang melatar belakangi 

berbeda-beda. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pengertian dari aktivitas sosial keagamaan 

merupakan suatu bentuk individu yang hubungan kepada 

manusia lain berdasarkan dari nilai-nilai didalam agama 

dan juga rangkaian yang bersifat sosial yang merupakan 

hubungan manusia dengan khaliknya, manusia dengan 

manusia serta hubungan dengan alam sekitarnya. 

2. Bentuk Aktivitas Sosial Keagamaan 

Bentuk aktivitas sosial keagamaan tidak akan 

lepas dari adanya partisipasi dan satu kesatuan untuk 

mengambil bagian dalam aktivitas yang  dilaksanakan 

oleh susunan kesatuan yang lebih besar. Salah satu 

                                                           
 5 Samuel Soeitoe, Psikologi Pendidikan II (jakarta: FEUI, 1982), 52. 

 6 Jalaluddin, pengantar ilmu jiwa agama (Jakarta: kalam mulia, 1993), 56. 
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faktor yang dapat mempengaruhi  aktivitas sosial 

kegamaan  dalam lingkungan masyarakat adalah 

bagaimana interaksi didalam masyarakat yang 

diperlihatkan, sikap yang dimiliki oleh individu akan bisa 

mempengaruhi lingkungan yang ada disekelilingnya dan 

sikap yang dimiliki oleh seseorang itu adakalanya 

mendorong seseorang atau masyarakat untuk bisa 

menerima atau menolak suatu objek yang sedang 

dihadapinya. Adapun bentuk-bentuk interaksi sosial 

adalah sebagai berikut:  

a. Kerjasama 

Kerjasama merupakan salah satu bentuk 

interaksi sosial. Menurut Abu Ahmadi, kerjasama 

adalah merupakan usaha bersama dari dua orang atau 

lebih untuk melaksanakan tugas untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan bersama. Sebagaimana dikutip 

oleh Abu Ahmadi, Roucek dan Warren, mengatakan 

bahwa kerjasama berarti bekerja bersama-sama untuk 

mencapai tujuan bersama. Ia adalah satu proses sosial 

yang paling dasar. Biasanya, kerjasama melibatkan 

pembagian tugas, dimana setiap orang mengerjakan 

setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya 

demi tercapainya tujuan bersama.
7
  

Menurut Charles H.Cooley dalam Abdul-syani  

(2002),  kerja  sama  timbul  apabila  orang menyadari  

bahwa  mereka mempunyai kepentin-gan-kepentingan  

yang  sama  dan  pada  saat  yang bersamaan  

mempunyai  cukup  pengetahuan  dan pengendalian 

terhadap diri  sendiri  untuk meme-nuhi  kepentingan-

kepentingan  tersebut;  kesada-ran  akan  adanya  

kepentingan-kepentingan  yang sama  dan  adanya  

organisasi  merupakan  fakta-fakta yang penting 

dalam kerja lama yang bergu-na. Kerja sama 

mempunyai lima bentuk yaitu: (1) Kerukunan  yang  

                                                           
 7 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 101. 
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mencakup  gotong-royong  dan tolong  menolong; (2) 

Bargaining;  (3)  Ko-optasi (Co-optation); (4) Koalisi 

(Coalition); dan (5) Joint-ventrue.
8
  

Ada beberapa cara yang dapat menjadikan 

kerjasama dapat berjalan dengan baik dan mencapai 

tujuan yang telah disepakati oleh dua orang atau lebih 

tersebut yaitu:  

1) Saling terbuka, dalam sebuah tatanan kerjasama 

yang baik harus ada komasi yang komunikatif 

antara dua orang yang berkerjasama atau 

uniklebih.  

2) Saling mengerti, kerjasama berarti dua orang atau 

lebih bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan, 

dalam proses tersebut, tentu ada, salah satu yang 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dihadapkan. 

Tolong menolong dalam kehidupan 

bermasyarakat menjadi bagian yang tak terpisahkan 

dalam kehidupan manusia. Ada kalanya manusia 

dihadapkan pada kondisi memberi pertolongan, dan 

pada saat berikutnya dalam kondisi membutuhkan 

pertolongan. Tolong menolong sudah merupakan ciri 

dalam kehidupan bermasyarakat. Meskipun demikian, 

tidak selamanya seseorang yang membutuhkan 

pertolongan akan mendapatkan apa yang diinginkan. 

Karena orang yang diharapkan bisa memberikan 

pertolongan barang kali tidak sedang berada 

didekatnya atau bahkan yang bersangkutan juga 

sedang membutuhkan pertolongan.
9
  

 

                                                           
 8 Imam Sujarwanto, ñInteraksi Sosial Antar Umat Beragama (Studi Kasus 

Pada Masyarakat Karangmalang Kedung banteng Kabupaten Tegal),ò 01.02 (2012), 

61ï62. 

 9 Taufik, Empati Pendekatan Psikologi Sosial (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012), 127. 
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b. Akomodasi (Accomodation) 

berarti  adanya suatu  keseimbangan  

(equilibrium) norma-norma sosial  dan  nilai-nilai  

yang  berlaku  di  dalam  ma-syarakat.  Keseimbangan  

terwujud  karena  proses penyesuaian dan  

kesepakatan untuk tidak saling bertentangan  dengan  

tujuan  untuk  mengurangi pertentangan  antara  

orang-perorang  atau  antara  kelompok  dengan  

kelompok  sebagai  akibat perbedaan  paham,  

mencegah  meledaknya  suatu pertentangan untuk 

sementara waktu atau secara temporer, untuk 

memungkinkan terjadinya kerja sama,  mengusakan  

peleburan  antara  kelompok-kelompok sosial yang 

terpisah.  

c. Asimilasi  (Assimilation)   

merupakan  suatu proses yang ditandai dengan 

adanya usaha-usaha mengurangi  perbedaan-

perbedaan  yang  terdapat antara orang-perorang  atau 

kelompok-kelompok manusia  dan  juga  meliputi  

usaha-usaha  untuk mempertinggi   kesatuan   

tindakan,   sikap   dan proses-proses   mental   dengan   

memperhatikan kepentingan-kepentingan  dan  tujuan  

bersama. Asimilasi akan mudah terbentuk jika ada 

faktor-faktor   toleransi,  kesempatan-kesempatan  

yang seimbang  dibidang  ekonomi,  sikap  

menghargai orang  asing  dan  kebudayaannya,  sikap  

terbuka dari golongan yang berkuasa dalam 

masyarakat, persamaan  dalam  unsur-unsur  

kebudayaan,  per-kawinan  campuran (amalgamation) 

dan adanya musuh bersama dari luar (Soekanto, 

2010).
10

  

                                                           
 10 Imam Sujarwanto, ñóInteraksi Sosial Antar Umat Beragama (Studi Kasus 

Pada Masyarakat Karangmalang Kedungbanteng Kabupaten Tegal),ôò 01.02 (2012), 

62. 
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Bentuk-bentuk aktivitas sosial kegamaan tentunya 

banyak sekali contohnya, namun untuk membatasi objek 

pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti sengaja 

memfokuskan pada dimensi aktivitas sosial keagamaan 

khususnya pada aspek yang meliputi pelaksanaan sholat, 

belajar mengaji, kerajinan tangan, belajar memasak, 

bercocok taman, dan belajar elektronika.  

a. Melaksanakan Sholat 

Sholat merupakan melaksanakan gerakan-gerakan 

tertentu yang dilakukan dengan niat sholat, dimulai dengan 

takbir, dan diakhiri dengan salam.
11

 Sholat merupakan 

ibadah yang mendekatkan diri dengan Allah SWT, dalam 

proses melaksanakan sholat seseorang memuji 

kemahasucian Allah, memohon pertolongan-Nya, minta 

ampun atas kesalahan yang diperbuat oleh manusia.
12

  

Dalam masyarakat muslim, sholat merupakan salah 

satu ibadah yang menempati bagian sangat penting, 

dimana sebagai perjalanan spiritual menuju Allah SWT 

yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu setiap harinya. 

Seseorang muslim yang sudah baliqh dan berakal sehat 

(tidak gila) dan tidak terhalang oleh haid atau nifas (bagi 

perempuan) wajib mengerjakan 5 kali sholat fardhu dalam 

sehari semalam, yaitu sholat subuh, zhuhur, ashar, magrib 

dan isya. 

b. Pengajian  

Menurut Muhzakir mengatakan bahwa pengajian 

adalah istilah umum yang di gunakan untuk menyebut 

berbagai kegiatan belajar dan mengajar agama. 
13

 Menurut 

istilah pengajian adalah penyelenggaraan atau kegiatan 

                                                           
 11 Muhammad Baqir, Panduan Lengkap Ibadah Menurut Al-quran, Al-

sunah dan pendapat para ulama (jakarta selatan: PT Mizan Publika, 2015), 89. 

 12 Mahfiroh, keajaiban dan rahasia sholat (Jakarta: Multikreasi Satu 

Delapan, 2018), 2. 

 13 Radjarta Dirdjosanjoto, Memilihara Umat ( Kyai Pesantren-Kiai Langgar 

Jawa) (Jogjakarta: LKIS, 1999), 3. 
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belajar agama Islam yang berlangsung dalam kehidupan 

masyarakat yang dibimbing atau diberikan oleh seorang 

guru ngaji (daôi) terhadap beberapa orang.
14

 Dari 

penjelasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa 

pengajian adalah tempat belajar ilmu atau agama Islam 

yang di sampaikan oleh guru.  

c. Kerajinan Tangan  

Kerajinan adalah hal yang berkaitan dengan buatan 

tangan atau kegiatan yang berkaitan dengan barang yang 

dihasilkan melalui keterampilan tangan (kerajinan tangan). 

Kerajinan sering diartikan sebagai suatu seni yang sering 

disebut sebagai seni kriya.Seni kriya sendiri berasal dari 

kata Kriya yang berasal dari bahasa Sanskerta yang artinya 

perbuatan atau pekerjaan atau membuat. Sedangkan ahli 

seni lain menyebutkan kriya sebagai pekerjaan dalam 

hubungannya dengan ketrampilan tangan sebab 

menurutnya jika dibahasa Inggriskan menjadi craft, yang 

mempunyai arti energi atau kekuatan. Yang sering ditemui 

adalah pengertian seni kriya sebagai karya yang dihasilkan 

karena manusia mempunyai ketrampilan.
15

  

d. Belajar Memasak  

Belajar dan pembelajaran berlangsung dalam suatu 

proses yang dimulai dengan perencanaan berbagai 

komponen dan perangkat pembelajaran agar dapat 

diimple- mentasikan dalam bentuk interaksi yang 

bersifat edukatif, dan diakhiri dengan evaluasi untuk 

mengukur dan menilai tingkat pencapaian tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Belajar dan 

pembelajaran merupakan suatu proses yang komplek 

dengan menyatukan komponen-komponen yang 

memiliki karakteristik tersendiri yang secara 

                                                           
 14 Arifin, Psikologi dan Beberapa Aspek Kehidupan Rohani Manusia, 

(Yogyakarta: Bulan Bintang, 1997), 67. 

 15 Siti Husnul Hotima, ñóSosialisasi Pemanfaatan Kerajinan Tangan 

Menggunakan Stik Es Krimò 2.2 (2001), 20ï21. 
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terintegrasi, saling terkait dan mempengaruhi untuk 

mencapai tujuan atau kompetensi yang diharapkan. 

Komponen-komponen pembelajaran yang dimaksud, 

mencakup tujuan, materi, metode, media, dan sumber, 

evaluasi, peserta didik, guru, dan lingkungan.
16

  

Menurut Ceserani ï Lundberg dan para ahli kuliner ò: 

Memasak adalah proses pemberian panas (application of 

heat) pada bahan makanan sehingga bahan yang dimasak 

tersebut akan dimakan (eatable), lezat di lidah (palatable), 

aman dimakan (safer to eat ), mudah dicerna (digestible) 

dan berubah penampilannya (change itôs appearance). 

Sedangkan menurut orang awam : Memasak adalah 

membuat suatu bahan menjadi matang dengan tujuan agar 

dapat dimakan sesuai dengan naluri manusia. Disebut 

dengan voedingsdrang.
17

  

Penulis memahami bahwa memasak memiliki arti 

yaitu proses persiapan yang dilakukan untuk menimbang 

kuantitas, mencampur bahan ï bahan yang telah 

dipersiapkan dan diolah menggunakan teknik atau cara 

tertentu untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Dengan 

demikian, metode memasak dapat diartikan sebagai suatu 

upaya dalam menyiapkan bahan, peralatan masak dan 

pemilihan teknik masak yang tepat untuk mengolah dan 

menghasilkan suatu produk yang layak dikonsumsi yaitu 

makanan.  

e. Bercocok Tanam 

Bercocok tanam merupakan pengertian pertanian 

dalam arti sempit.
18

 Pertanian adalah kegiatan 

pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan oleh 

manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku 

                                                           
 16 Muh. Sain Hanafy, ñKonsep Belajar Dan Pembelajaran,ò 17.1 (2014), 67. 

 17 Anies Listyowati Yunus Karyanto, ñPengaruh Keterampilan Dasar 

Memasak Terhadap Life Skillsanak Usia 5-6 Tahun Di Tk Kemala Bhayangkari 1 

Surabaya,ò 70.2 (2018), 58. 

 18 Edi Kusmiadi, Modul pengantar ilmu pertanian: Pengertian dan Sejarah 

Perkembagan Pertanian , LUHT4219/Modul 1,h.2. 
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industri, atau sumber energi serta mengelolah lingkungan 

hidupnya.
19

 Pada dasarnya kata bercocok tanam berasal 

dari kata cocok tanam yang memiliki dua arti yaitu: arti 

dalam kelas homonim dan kelas verba. Bercocok tanam 

dalam kelas homonim mempunyai arti tekhnologi untuk 

menggarap tanah dan tanaman sampai menghasilkan 

(panen) untuk keperluan hidup manusia. Sedangkan dalam 

kelas verba bercocok tanam yaitu mengusahakan sawah 

lading (tanam-tanaman); bertani.
20

 

Berdasarkan penjelasan secara umum diatas dapat 

disimpulkan bahwa bercocok tanam adalah kegiatan 

menanam tanaman yang dilakukan oleh manusia dalam 

rangka memperoleh manfaat atau hasil dari tanaman 

tersebut. 

f. Belajar Elektronika 

Belajar dalam arti luas merupakan suatu proses 

yang memungkinkan timbul- nya atau berubahnya suatu 

tingkah laku baru yang bukan disebabkan oleh 

kematang- an dan sesuatu hal yang bersifat sementara 

sebagai hasil dari terbentuknya respons utama. Belajar 

merupakan aktivitas, baik fisik maupun psikis yang 

menghasilkan perubahan tingkah laku yang baru pada 

diri individu yang belajar dalam bentuk ke- mampuan 

yang relatif konstan dan bukan disebabkan oleh 

kematangan atau sesuatu yang bersifat sementara.
21

 

Elektronika merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

komponen dan karakteristiknya, analisis rangkaian untuk 

menghasilkan suatu produk elektronika. 

 

                                                           
 19 Mulyana, Makalah: Manajemen Agribisnis Ruang Lingkup Pertanian, 

www.tugasonline.net. Diakses pada tanggal 10 Januari  2022 

 20 Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 171. 

 21 Muh. Sain Hanafy, ñKonsep Belajar Dan Pembelajaran,ò 17.1 (2014), 66ï

79. 
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3. Fungsi Aktivitas Sosial Keagamaan 

Masalah agama tidak mungkin dapat dipisahkan 

dari kehidupan masyarakat, karena agama diperlukan 

dalam kehidupan bermasyarakat, adapun fungsi agama 

dalam kehidupan masyarakat antara lain:
22

   

a. Berfungsi edukatif. 

b. Berfungsi penyelamatan  

c. Berfungsi sebagai sosial kontrol, Ajaran agama 

sebagai norma, sehinga agama dapat berfungsi 

sebagai pengawasan sosial secara indivdu atau 

kelompak,karena:  

1) Agama sebagai instansi,merupakan norma sebagai 

pengikutnya.  

2) Agama secara dogmatis(ajaran) mempunyai 

fungsi krisis yang bersifat profesis (wahyu). 

d. Berfungsi sebagai pemupuk rasa solidaritas  

Para penganut agama yang sama secara psikologis 

akan merasa memiliki kesamaan dalam satu kesatuan 

:iman dan kepercayaan. Rasa kesatuan ini akan 

membina rasa solidaritas dalam kelompok maupun 

perorangan, bahkan kadang kadang dapat membina 

rasa persaudaraan yang kokoh.  

Terlepas dari bentuk ikatan antara agama dengan 

masyarakat, baik dalam bentuk organisasi maupun fungsi 

agama, maka yang jelas dalam setiap masyarakat agama 

masih tetap memiliki fungsi dalam kehidupan masyarakat, 

agama sebagai anutan masyarakat, terlihat masih 

berfungsi sebagai pedoman yang dijadihkan sumber untuk 

mengatur norma-norma kehidupan. 

 

 

                                                           
 22  Prof. Dr.H. jalaluddin, Op Cit. hal. 285 
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B. Teori Tindakan Sosial 

Max Weber mengatakan, individu manusia dalam 

masyarakat merupakan aktor yang kreatif dan realitas sosial 

bukan merupakan alat yang statis dari pada paksaan fakta 

sosial. Artinya tindakan manusia tidak sepenuhnya ditentukan 

oleh norma, kebiasaan, nila, dan sebagainya yang tercakup di 

dalam konsep fakta sosial. Walaupun pada akhirnya Weber 

mengakui bahwa dalam masyarakat terdapat struktur sosial 

dan pranata sosial. Dikatakan bahwa struktur sosial dan 

pranata sosial merupakan dua konsep yang saling berkaitan 

dalam membentuk tindakan sosial.
23

  

Max Weber mendefinisikan sosiologi sebagai ilmu 

tentang institusi sosial. sosiologi Weber adalah ilmu tentang 

perilaku sosial. Menurutnya terjadi suatu pergeseran tekanan 

ke arah keyakinan, motivasi, dan tujuan pada diri anggota 

masyarakat, yang semuanya memberi isi dan bentuk kepada 

kelakuannya. Kata perikelakuan dipakai oleh Weber untuk 

perbuatan-perbuatan yang bagi si pelaku mempunyai arti 

subyektif. Pelaku hendak mencapai suatu tujuan atau ia 

didorong oleh motivasi. Perikelakuan menjadi sosial menurut 

Weber terjadi hanya kalau dan sejauh mana arti maksud 

subyektif dari tingkahlaku membuat individu memikirkan 

dan menunjukan suatu keseragaman yang kurang lebih tetap.  

Max Weber dalam memperkenalkan konsep pendekatan 

verstehen untuk memahami makna tindakan seseorang, 

berasumsi bahwa seseorang dalam bertindak tidak hanya 

sekedar melaksanakannya tetapi juga menempatkan diri 

dalam lingkungan berfikir dan perilaku orang lain. Konsep 

pendekatan ini lebih mengarah pada suatu tindakan bermotif 

pada tujuan yang hendak dicapai atau in order to motive. 
24

 

Weber secara khusus mengklasifikasikan tindakan 

sosial yang memiliki artiarti subjektif tersebut kedalam empat 

                                                           
 23 I.B Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Grup, 2014), 79. 

 24 Ibid.83 
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tipe. Atas dasar rasionalitas tindakan sosial, Weber 

membedakan tindakan sosial manusia ke dalam empat tipe, 

semakin rasionaltindakan sosial itu semakin mudah 

dipahami:
25

  

 

1. Tindakan Rasionalitas Instrumental (Zwerk Rational)  

Tindakan ini merupakan suatu tindakan sosial yang 

dilakukan seseorang didasarkan pada pertimbanagan dan 

pilihan sadar yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu 

dan ketersediaan alat yang dipergunakan untuk 

mencapainya. Tindakan ini telah dipertimbangkan dengan 

matang agar ia mencapai tujuan tertentu. Dengan 

perkataan lain menilai dan menentukan tujuan itu dan isa 

saja tindakan itu dijadika sebagai cara mencapai 

tujuannya.  

2. Tindakan Rasional Nilai (Werk Rational)  

Tindakan ini memiliki sifat bahwa alat-alat yang ada 

hanya merupakan pertimbangan dan perhitungan sadar, 

sementara tujuan-tujuannya sudah ada hubungannya 

dengan nilai-nilai individu yang bersifat absolut. Artinya 

tindakan sosial ini telah dipertimbangkan terlebih dahulu 

karena mendahulukan nilai-nilai sosial maupun nilai 

agama yang ia miliki.   

3.  Tindakan Afektif (Affectual Action)  

Tipe tindakan sosial ini lebih didominasi perasaan atau 

emosi tanpa refleksi intelektual atau perencanaan sadar. 

Tindakan afektif sifatnya spontan, tidak rasional, dan 

merupakan ekspresi emosional dari individu. Tindakan ini 

biasanya terjadi atas rangsangan dari luar yang bersifat 

otomatis.  

 

                                                           
 25 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Berparadigma Ganda (Jakarta: PT 

Rajawali Press, 2001), 126. 
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4. Tindakan Tradisional (Traditional Action ) 

Dalam tindakan jenis ini, seseorang memperlihatkan 

perilaku tertentu karena kebiasaan yang diperoleh dari 

nenek moyang, tanpa refleksi yang sadar atau 

perencanaan. Kedua tipe tindakan yang terakhir sering 

hanya menggunakan tanggapan secara otomatis terhadap 

rangsangan dari luar. Karena itu tidak termasuk kedalam 

jenis tindakan yang penuh arti yang menjadi sasaran 

penelitian sosiologi. Namun demikian pada waktu tertentu 

kedua tipe tindakan tersebut dapat berubah menjadi 

tindakan yang penuh arti sehingga dapat dipertanggung 

jawabkan untuk dipahami. Tindakan sosial menurut Max 

Weber adalah suatu tindakan individu sepanjang tindakan 

itu mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya dan 

diarahkan kepada tindakan orang lain. Suatu tindakan 

individu yang diarahkan kepada benda mati tidak masuk 

dalam kategori tindakan sosial, suatu tindakan akan 

dikatakan sebagai tindakan sosial ketika tindakan tersebut 

benar-benar diarahkan kepada orang lain (individu 

liannya). 

 

C. Penyandang Disabilitas  

1. Pengertian Penyandang Disabilitas  

Menurut John C. Maxwell, penyandang disabilitas 

merupakan seseorang yang mempunyai kelainan atau 

yang dapat mengganggu aktivitas.
26

  

Menurut IG.A.K Wardani anak berkebutuhan khusus 

adalah anak yang mempunyai sesuatu yang luar biasa 

yang secara signifikan memebedakan nya dengan anak-

anak seusia pada umumnya. Keluarbiasaaan yang dimiliki 

anak tersebt dapat merupakan sesuatu yang keluarbiasaan 

                                                           
 26 Dan Arief Rahmawan, Sugiono, Ilhamuddin, ñKlasterisasi Mahasiswa 

Difabel Indonesia Berdasarkan Background Histories dan Studying Performance,ò 

1.20 (2014), 21. 
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yang dimiliki anak tersebut dapat merupakan sesuatu 

yang positif, dapat pula yang negatif.
27

  

Penyandang disabilitas adalah anggota masyarakat dan 

memiliki hak untuk tetap berada dalam komunitas lokal. 

Para penyandang disabilitas harus menerima dukungan 

yang dibutuhkan dalam struktur pendidikan, kesehatan, 

pekerjaan dan pelayanan sosial. Sehingga hak-hak 

penyandang disablitas dalam persektif  HAM 

dikategorikan sebagai hak khusus bagi kelompok 

masyarakat tertentu.
28

  

2. Macam-Macam Penyandang Disabilitas 

a. Tunarungu 

Menurut Soewito dalam buku Ortho paedagogik 

Tunarungu adalah : ñSeseorang yang mengalami 

ketulian berat sampai total, yang tidak dapat 

menangkap tuturkata tanpa membaca bibir lawan 

bicaranyaò. Anak tunarungu adalah anak yang 

mengalami kehilangan kemampuan mendengar baik 

itu sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan 

kerusakan fungsi pendengaran baik sebagian atau 

seluruhnya sehingga membawa dampak kompleks 

terhadap kehidupannya.
29

  

Murni Winarsih mengemukakan bahwa 

tunarungu adalah suatu istilah umum yang 

menunjukkan kesulitan mendengar dari yang ringan 

sampai berat, digolongkan ke dalam tuli dan kurang 

dengar. Orang tuli adalah yang kehilangan 

kemampuan mendengar sehingga menghambat proses 

informasi bahasa melalui pendengaran, baik Fifi 4 

                                                           
 27 Igak Wardani, Pengantar pendidikan luar biasa (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2008). 

 28 Bagir Manan dkk, Perkembangan Pemikiran dan Pengaturan Hak Asasi 

Manusia di Indonesia, (Alumni 2006), 140-152 . 

 29 Fifi Nofiaturrahmah, ñProbelematika Anak Tunarungu Dan Cara 

Mengatasinya,ò 6.1 (2018), 3. 
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memakai ataupun tidak memakai alat bantu dengar 

dimana batas pendengaran yang dimilikinya cukup 

memungkinkan keberhasilan proses informasi bahasa 

melalui pendengaran. Tin Suharmini mengemukakan 

tunarungu dapat diartikan sebagai keadaan dari 

individu yang mengalami kerusakan pada indera 

pendengaran sehingga menyebabkan tidak bisa 

menangkap berbagai rangsang suara, atau rangsang 

lain melalui pendengaran. 
30

 

Beberapa pengertian dan definisi tunarungu di 

atas merupakan definisi yang termasuk kompleks, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa anak tunarungu 

adalah anak yang memiliki gangguan dalam 

pendengarannya, baik secara keseluruhan ataupun 

masih memiliki sisa pendengaran. Meskipun anak 

tunarungu sudah diberikan alat bantu dengar, tetap saja 

anak tunarungu masih memerlukan pelayanan khusus.  

b. Tunagrahita  

Menurut Endang Rochyadi dan Zainal Alimin 

(2005) Menyebutkan bahwa tunagrahita berkaitan erat 

dengan masalah perkembangan kemampuan 

kecerdasan kemampuan kecerdasan yang rendah dan 

merupakan sebuah kondisi yang tidak bisa 

disembuhkan dengan obat.
31

 

 Tunagrahita adalah orang yang mengalami 

hambatan dalam perkembangan mental dan intelektual 

sehingga berdampak pada perkembangan kognitif dan 

perilaku adaptifnya, seperti tidak mampu memusatkan 

pikiran, emosi tidak stabil, suka menyendiri dan 

pendiam, peka terhadap cahaya. Tunagrahita 

merupakan kata lain dari Retardasi Mental (Mental 

                                                           
 30 Ibid 3-4  

 31 Ni Luh Gede Karang Widiastuti And I Made Astra Winaya, ñPrinsip 

Khusus Dan Jenis Layanan Pendidikan Bagi Anak Tunagrahita,ò 9.2 (2019), 117. 
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Retardation) yang artinya terbelakang mental.
32

 

Tunagrahita juga memiliki istilah- istilah sebagai 

berikut : Lemah fikiran (feeble minded), Terbelakang 

mental (mentally retarded); Bodoh atau dungu (idiot), 

Cacat mental, Mental Subnormal. 

c. Tunanetra  

Tunanetra berasal dari kata tuna yang berarti 

rusak atau rugi dan netra yang berarti mata. Jadi 

tunanetra yaitu individu yang mengalami kerusakan 

atau hambatan pada organ mata.
33

 Mohammad Efendi 

mendefinisikan tunanetra sebagai suatu kondisi 

penglihatan dimana ñanak yang memiliki visus 

sentralis 6/60 lebih kecil dari itu atau setelah dikoreksi 

secara maksimal penglihatannya tidak memungkinkan 

lagi mempergunakan fasilitas pendidikan dan 

pengajaran yang biasa digunakan oleh anak 

normal/orang awasò.
34

  

Tunanetra adalah orang yang memiliki 

keterbatasan pada indera penglihatannya atau bahkan 

memiliki ketidakmampuan untuk melihat. 

Keterbatasan atau bahkan ketidakmampuan seorang 

tunanetra untuk melihat, mengakibatkan keterbatasan 

atau bahkan ketidakmampuan pula dalam menerima 

stimulus/informasi melalui indera penglihatan 

(mata).
35

  

Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

tunanetra yaitu berkurangnya fungsi atau 

ketidakfungsian indra penglihatan seseorang untuk 

                                                           
 32 Novita Yosiani,ñRelasi Karakteristik Anak Tunagrahita Dengan Pola Tata 

Ruang Belajar Di Sekolah Luar Biasaò 1.2 (2014), 112. 

 33 Esthy Wikasanti, Pengembangan Life Skills untuk Anak Berkebutuhan 

Khusus (Jogjakarta: Redaksi Maxima, 2014), 9-10. 

 34 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan 

(jakarta: Bumi Aksara, 2006), 31. 

 35 Rahmita Nurul Muthmainnah, ñPemahaman Siswi Tunanetra (Buta Total 

Sejak Lahir Dan Sejak Waktu Tertentu) Terhadap Bangun Datar Segitiga,ò 1.1 

(2015), 16. 
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melihat bayangan benda dalam aktivitas sehari-hari 

sehingga membutuhkan layanan khusus guna 

mendukung aktivitasnya.  

d. Tunalaras  

Tunalaras adalah individu yang mengalami 

hambatan dalam mengendalikan emosi dan kontrol 

sosial.Individu tunalaras biasanya menunjukan 

perilaku menyimpang yang tidak sesuai dengan 

norma dan aturan yang berlaku di sekitarnya. 

Tunalaras dapat disebabkan karena faktor internal 

maupun faktor eksternal (pengaruh dari lingkungan 

sekitar) nya.
36

 

Tunalaras adalah istilah yang digunakan untuk 

anak yang berkelainan perilaku atau anak yang 

mengalami gangguan/hambatan emosi dan tingkahlaku 

sehingga tidak/kurang menyesuaikan diri dengan baik, 

baik terhadap lingkungan keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat (Efendi 2008).  yang diidentifikasi 

mengalami gangguan atau kelainan perilaku adalah 

tidak mampu mendefinisikan secara tepat kesehatan 

mental dan perilaku yang normal, tidak mampu 

mengukur emosi dan perilakunya sendiri, dan 

mengalami kesulitan dalam menjalankan fungsi 

sosialisasi.
37

  

e. Tunadaksa  

Menurut Sutjihati Somantri, bahwa tunadaksa 

adalah suatu keadaan rusak atau terganggu sebagai 

akibat ganggvuan bentuk atau hambatan pada tulang, 

otot dan sendi dalam fungsinya yang normal. Kondisi 

ini dapat disebabkan oleh penyakit, kecelakaan atau 

                                                           
 36 https://id.wikipedia.org/wiki/Tunalaras 

 37 La Ode Yarfin And Suyadi, ñPendidikan Akhlak Pada Anak Tunalaras Di 

Sekolah Luar Biasa Prayuwana Yogyakarta,ò 11.1 (2020), 72ï73. 
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dapat juga disebabkan oleh pembawaan sejak lahir.
38

 

Sedangkan menurut Mohammad Efendi, bahwa 

tunadaksa adalah ketidakmampuan anggota tubuh 

untuk melaksanakan fungsinya disebabkan oleh 

berkurangnya kemampuan anggota tubuh untuk 

melaksanakan fungsi secara normal akibat luka, 

penyakit, atau pertumbuhan  yang tidak sempurna.
39

 

Dan dipertegas lagi oleh Aqila Smart, bahwa 

tunadaksa merupakan sebutan halus bagi orang-orang 

yang memiliki kelainan fisik, khususnya anggota 

badan, seperti kaki, tangan, atau bentuk tubuh.
40

   

Jadi anak tunadaksa adalah manusia yang masih 

kecil dimana anak tersebut mengalami gangguan pada 

anggota tubuhnya baik itu disebabkan oleh penyakit, 

kecelakaan atau dapat juga disebabkan oleh 

pembawaan sejak lahir. 

f. Autisme  

Kata autisme berasal dari bahasa Yunani yang 

terdiri dari dua kata yaitu aut yang berarti diri sendiri 

dan ism yang secara tidak langsung menyatakan 

orientasi atau arah atau keadaan (state). Sehingga 

autism sendiri dapat didefinisikan sebagai kondisi 

seseorang yang luar biasa asyik dengan dirinya 

sendiri.
41

  

Yuniar menambahkan bahwa autisme adalah 

gangguan perkembangan yang komplek, 

mempengaruhi perilaku, dengan akibat kekurangan 

kemampuan komunikasi, hubungan sosial dan 

                                                           
 38 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: Refika 

Aditama, 2006), 121. 

 39 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 114. 

 40 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat (Metode Pembelajaran & Terapi 

untuk Anak Berkebutuhan Khusus) (Jogjakarta: Kata Hati, 2010), 44. 

 41 Mirza Maulana, Mendidik Anak Autis dan Gangguan Mental Menuju 

Anak Cerdas dan Sehat (Jogjakarta: Kata Hati, 2007),13. 
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emosional dengan orang lain, sehingga sulit untuk 

mempunyai ketrampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan sebagai anggota masyarakat.
42

  

Kartono berpendapat bahwa autisme adalah cara 

berpikir yang dikendalikan oleh kebutuhan personal 

atau diri sendiri, menanggapi dunia berdasarkan 

penglihatan dan harapan sendiri dan menolak 

realitas.
43

 Oleh karena itu menurut Faisal Yatim, 

penyandang akan berbuat semaunya sendiri, baik cara 

berpikir maupun berperilaku.
44

  

Dari keterangan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa autisme adalah gejala menutup diri sendiri 

secara total, dan tidak mau berhubungan lagi dengan 

dunia luar, merupakan gangguan perkembangan yang 

komplek, mempengaruhi perilaku, dengan akibat 

kekurangan kemampuan komunikasi, hubungan sosial 

dan emosional dengan orang lain dan tidak tergantung 

dari ras, suku, strata-ekonomi, strata sosial, tingkat 

pendidikan, geografis tempat tinggal, maupun jenis 

makanan.  

3. Faktor-Faktor Penyebab Disabilitas  

Adapun faktor yang menyebabkan terjadinya 

disabilitas dilihat dari waktu kejadiannya dapat dibedakan 

menjadi tiga, yaitu: 

a. Pre-Natal  

Terjadinya kelainan anak semasa dalam 

kandungan atau semasa proses kelahiran. Kejadian 

tersebut disebabkan oleh faktor internal yaitu faktor 

                                                           
 42 Sasanti Yuniar, autisme;Tinjauan dari Sudut Medis, Makalah Seminar 

Nasional Pengembangan Anak Autis Dalam Perspektif Pendidikan (Surabaya: 

PGPLB FIP UNESA, 2002). 

 43 Kartini Kartono dan Jenny Andari, Hygiene Mentals dan Kesehatan 

Mental dalam Islam (Bandung: Mandar Maju, 1989). 

 44 faisal yatim, Autisme (Suatu Gangguan Jiwa Pada Anak-anak) (Jakarta: 

Pustaka Populer Obor, 2003). 
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genetik dan keturunan, atau faktor eksternal yaitu 

berupa ibu yang mengalami pendarahan bisa karena 

terbentur kandungannya atau jatuh sewaktu hamil, 

atau memakan makanan atau obat yang mencidrai 

janin dan akibat janin yang kurang gizi. 

Berikut adalah hal-hal sebelum kelahiran bayi 

yang dapat menyebabkan terjadinya kelainan pada 

bayi: 

1) Infeksi kehamilan. Infeksi kehamilan ini bisa 

terjadi akibat virus leptospirosis yang berasal dari 

air kencing tikus, lalu virus maternal 

rubella/morbili/campak jerman dan virus 

retrolanta firbroplasia RLF. 

2) Gangguan genetika. Gangguan genetika ini dapat 

terjadi akibat kelainan kromosom, transformasi 

yang mengakibatkan keracunan darah atau faktor 

keturunna. 

3) Usia ibu hamil. Usia ibu hamil yang beresiko 

menyebabkan kelainan pada bayi adalah usia yang 

terlalu muda, yaitu usia 12-15 tahun dan terlalu tua 

yaitu diatas 40 tahun. Usia yang terlalu muda 

memilik organ seksual dan kandungan yang pada 

dasarnya sudah matang dan siap untuk memiliki 

janin namun secara psikologis belum siap yang 

terjangkit virus yang bisa menyebabkan janin 

kekurangan oksigen sehingga pertumbuhan otak 

janin terganggu.
45

  

b. Peri-Natal 

Sering juga disebut natal, waktu terjadinya 

kelainan pada saat proses kelahiran dan menjelang 

serta sesaat setelah proses kelahiran. Misalnya 

kelahiran yang sulit, pertolongan yang salah, 

                                                           
 45 Dinie Ratrie Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus 

(Jogjakarta: Psikosain, 2016), 3. 
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persalinan yang tidak spontan, lahir prematur, berat 

badan lahir rendah, infeksi karena mengindap spilis.  

Berikut ini adalah hal-hal yang dapat mengakibatkan 

kecatatan bayi saat kelahiran: 

1) Prose kelahiran lama, prematur, kekurangan oksigen. 

Bayi postematur atau terlalu lama dalam 

kandungan atau seperti 10 bulan atu lebih, dapat 

menyebabkan bayi lahir cacat. Hal ini dapat terjadi 

kaena cairan ketuban janin yang terlalu lama jadi 

mengandung zat-zat kotor yang membahayakan 

bayi. 

2) Kelahiran dengan alat bantu. Alat bantu kelahiran 

meskipun tidak seluruhnya, dapat menyebabkan 

kecacatan otak  bayi, misalnya menggunakan 

vakuum, tang verlossing.  

3) Pendarahan. Pendarahan pada ibu bisa terjadi akibat 

placenta previa. Yaitu jalan keluar bayi yang 

tertutup oleh placenta. Sehingga ketika janin 

semakin membesar, maka gerakan ibu dapat 

membenturkan kepala bayi pada placenta yang 

mudah berdarah, bahkan sangat membahyakan 

ketika bayi dipaksa lahir normal dalam kondisi 

tersebut.  

4) Kelahiran sungsang. Bayi normal akan lahir dalam 

proses kepala keluar terlebih dahulu. Bayi 

dikatakan sungsang apabila kaki atau bokong 

bahkan tangan yang keluar terlebih dahulu namun 

ini sangat beresiko bayi menjadi cacat karena 

kepala yang lebih lama dalam kandungan.
46

 

c. Pasca-Natal 

Terjadinya kelainan setelah anak dilahirkan 

sampai dengan sebelum usia perkembangan selesai 

                                                           
 46 Ibid.4 
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(kurang lebih 18 tahun). Ini dapat terjadi karena 

kecelakaan, keracunan, tumor otak, kejang, diare 

serasa bayi.  

Berikut ini adalah hal yang dapat menyebabkan 

kecacatan pada anak dimasa bayi:  

1) Penyakit infeksi bakteri (TBC) virus, diabetes 

melitus, penyakit panas tinggi dan kejang-kejang, 

radang telinga, malaria tropikan. Penyakit-

penyakit tersebut adalah penyakit kronis yang 

bisa disembuhkan dengan pengibatan insentif, 

namun jika terkena pada bayi  maka dapat 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

fisik dan mental anak.  

2) Kekurangan zat makan (gizi, nutrisi). Gizi dan 

nutrisi yang sempurna sangat dibutuhkan bayi 

setelah kelahiran. Gizi tersebut terutama dari sisi 

perkembangan dapat diperoleh dari ASI 6 bulan 

peratama, dan makanan penunjang dengan gizi 

seimbang di usia selanjutnya. Jika bayi 

kekurangan gizi atau malnutrisi, maka 

perkembangan otaknya akan terhambat dan bayi 

dapat mengalami kecacatan mental.  

3) Kecelakaan. Kecelakaan pada bayi terutama pada 

area kepala dapat mengakibatkan luka pada otak, 

dan otak sebagai organ utama kehidupan  

manusia jika mengalami kerusakan maka dapat 

merusak pula sistem/fungsi tubuh lainnya. 

4) Keracunan. Racun yang masuk kedalam tubuh 

bayi, bisa dari makanan dan minumannya yang 

dikonsumsi bayi, jika daya tahan tubuh bayi 

lemah maka dapat meracuni secara permanen. 

Racun bisa berasal dari makanan yang 

kadaluarsa/busuk atau makanan yang 

mengandung zat psikoaktif. Racun yang meyebar 
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dalam darah bisa dialirkan pula ke otak dan 

menyebabkan kecacatan pada bayi.
47
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BAB III  

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

 

A. Sejarah Komunitas Sadila  

 Komunitas Sadila merupakan sebuah kelompok yang 

bergerak dalam bidang pengupayaan kesejahteraan 

penyandang disabilitas. Berawal dari kumpulan remaja yang 

memiliki ketertarikan mempelajari bahasa isyarat, 

mempertemukan empat pemuda Lampung yaitu Eti 

Mudmainah, Edovan, Akbar Repanji dan Clara R dalam 

sebuah forum diskusi kelas isyarat yaitu Gerpatin (Gerakan 

Kesejahteraan Tuna Rungu Indonesia). Berdasarkan  

kesamaan visi dan misi, kedekatan mereka lantas tidak hanya 

di dalam forum saja, namun keempatnya acap kali berkumpul 

dan belajar bahasa isyarat bersama. Lalu terpikir untuk 

membuat wadah yang bertujuan mendampingi dan 

menjembatani teman-teman difabel.  

Dua pekan jelang Hari Disabilitas Internasional, pada 

tanggal 23 November 2018,  mereka yang hendak mengajukan 

proposal kegiatan kepada Dinas Sosial, terpikir untuk mencari 

sebuah identitas berbentuk komunitas, dan munculah nama 

SADILA (Sahabat Difabel Lampung). Dengan harapan 

mampu merangkul kaum difabel di Provinsi Lampung, 

khususnya Kota Bandar Lampung. Komunitas Sadila juga 

memiliki beragam kegiatan mulai dari pendampingan hingga 

pembinaan kepada kaum difabel, sehingga mereka bisa benar-

benar hidup secara mandiri. Komunitas ini dibentuk 

mengusung tujuan dan harapan besar yaitu, menjadikan 

Lampung sebagai salah satu provinsi dengan rasa inklusi 

sosial besar bagi kaum difabel. 

SADILA dibentuk oleh 9 orang yang disebut 

PEMBANGKIT yaitu: Etik Mudmainah, Edovan, Clara R, 

Akbar Repanji, Arif Fianto, Ikhsan Rayadi, Miranti Wiwid 

Armaningtyas, Apriliana Nurulita Nur Fauzi, Musas. 
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Keanggotaan sadila dibagi menjadi 2 yaitu  anggota dan 

volunteer. Anggota adalah volunteer yang lulus seleksi dari 

team keanggotaan dan disetujui oleh PEMBANGKIT. Hingga 

kini terhitung anggota SADILA sebanyak 23 orang sedangkan 

volunteer  sebanyak 41 orang. Komunitas SADILA membina 

penyandang disabilitas sebanyak 15 orang diantaranya 

mengalami Tunarungu, Tunagrahita dan Tunadaksa.  

Salah satu founder komunitas Sadila yaitu eti, 

mengungkapkan bahwa ia telah melakukan pendampingan 

bersama Gerkatin sejak tahun 2017 silam. Dan telah menjadi 

juru bahasa isyarat di stasiun TV daerah saat debat Pilgub 

Lampung. "Saya mulai mempelajari bahasa isyarat sejak 

tahun 2015, lewat Youtube. Sebagai mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Luarbiasa ya, minimal harus mengerti bahasa 

isyarat meskipun tidak cukup mahir".
1
 Menurut Eti, bahasa 

isyarat sendiri ada dua macam jenisnya. Yaitu Kamus SIBI 

(Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) buatan pemerintah dan 

Bisindo (Bahasa Isyarat Indonesia) yang merupakan buatan 

teman-teman tuli dari Gerkatin. Ia bertutur bahwa Difabel 

(different ability) merupakan orang memiliki kemampuan 

yang sama dengan orang pada umumnya, namun 

membutuhkan cara dan waktu yang berbeda. Sadila sendiri 

merasa penyebutan tuli lebih akrab dan lebih berbudaya, 

dibandingkan dengan tuna rungu. Karena secara medis tuna 

rungu bermakna seseorang dengan telinga yang kehilangan 

fungsi dengar.  

  Berbeda dengan Eti, Edo yang turut memrakarsai 

berdirinya Sadila mengaku mulai belajar bahasa isyarat sejak 

Agustus 2018, "awalnya karena gak sengaja lihat video anak 

downsyndrom nyanyi lagu A Thausand Years yang bikin saya 

terharu. Lalu kenalan dengan Wakil Ketua Gerkatin Lampung, 

dan pelan-pelan mulai belajar bahasa isyarat".
2
 Karena dalam 

                                                           
 1 Etik Mudmainah, Ketua Komunitas Sadila, Wawancara Pada Tanggal 25 

November 2021 

 2 Irfan Irsyad, Humas Komunitas Sadila, Wawancara Pada Tangal 25 

November 2021.  
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mendampingi teman-teman difabel membutuhkan ketelatenan 

dan kesabaran ekstra, dan komitmen, maka Komunitas Sadila 

cukup selektif dalam memilih anggotanya.  

Sistem open recruitment Komunitas Sadila dilakukan 

dua kali dalam setahun, pada awal dan pertengahan tahun 

"Pada dasarnya esensi bahasa isyarat adalah 

menyederhanakan diksi, kata-kata dan kalimat yang 

diucapkan panjang menjadi gerakan sesederhana mungkin 

sehingga mudah untuk dipahami".
3
 Kedepannya ia berharap 

Komunitas Sadila, dapat menjembatani jurang komunikasi 

antara teman-teman difabel dan orang pada umumnya untuk 

lebih memahami, menginklusi penyandang disabilitas tanpa 

membeda-bedakan. Bahwa teman-teman difabel juga manusia 

yang layak diberi kesempatan untuk mengembangkan bakat 

dan keterampilan, bukan untuk dikasihani. Ia juga berharap 

agar pemerintah lebih terbuka dan peduli pada kaum difabel 

terutama dalam penyediaan fasilitas publik. Edo juga 

menambahkan bahwa hal yang paling menyenangkan dalam 

belajar bahasa isyarat adalah saat sedang bertugas menjadi 

penerjemah untuk teman-teman difabel, di mana semua mata 

dan semua smartphone akan tertuju padanya. Lebih lanjut 

Clara R Sekretaris dari Komunitas Sadila menambahkan, 

komunitas ini kerap terlibat aktif dalam berbagai kegiatan 

berhubungan dengan penyandang disabilitas.
4
  

 

1) Peringatan Hari Bahasa Isyarat Internasional (HBII) 

bersama Gerkatin di Taman Gajah 3 September 2018 lalu. 

2) Peringatan HDI (Hari Disabilitas Internasional) bersama 

Dinas Sosial 3 Desember 2018 

                                                           
 3 Etik Mudmainah, Ketua Komunitas Sadila, Wawancara Pada Tanggal 25 

November 2021 

 4 Clara R, Anggota  Komuntas Sadila, Wawancara Pada Tanggal 10 

Desember 2021 
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3) Komunitas Sadila pernah berpartisipasi memeringati HDI 

bersama Gerkatin Lampung, Pertuni, HWDI, PPDI dan 

anak-anak Panti Mardotilah di Ajib's Cafe 16 Desember 

2018 

4) kegiatan Afthercare ABD (Alat Bantu Dengar) bersama 

Lampung Mendengar 23 Maret 2019 

5) Sadila juga pernah digandeng BFGD bersama komisi 

pemilihan umum Lampung untuk membahas tentang 

pendampingan dan pemilihan kepada teman-teman difabel 

30 Maret 2019 lalu menjelang pemilu. 

6) Terlibat dalam kegiatan lomba mewarnai yang 

diselenggarakan oleh CSR yg bertema "air dan  

7) hutan" untuk adik-adik difabel bersama Yayasan Pelita 

Kasih & Lampung Mendengar 7 April 2019 

8) Sosialisasi dan simulasi serta pentas seni teman difabel 

bersama KPU, Gerkatin, HWDI, PPDI, Pertuni dan Sadila 

di aula Panti Asuhan Budi Asih 13 April 2019. 

 

Pada tanggal 07 April 2020 Sadila diminta menjadi 

relawan untuk anak-anak difabel pada acara Mewarnai 

Bersama Dalam Rangka Hari Air dan Hutan di SLB Pelita 

Kasih, yang diselenggarakan oleh Forum CSR Lampung. 

Pada acara tersebut Sadila banyak belajar dan mendapatkan 

apresiasi luar biasa dari ketua Forum CSR Lampung Ibu 

V.Saptarini. bermula pertemuan diacara tersebut, ibu Saptarini 

mengajak Sadila untuk serius melakukan pemberdayaan 

terhadap masyarakat difabel. 
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Logo Sadila Berbentuk tulisan SDL yang merupakan 

huruf pertama kata Sahabat Difabel Lampung. Di bawahnya 

terdapat  tagline ñDifferent But Ableò yang artinya bebeda 

tapi mampu. Diatasnya terdapat gambar seseorang miring ke 

kiri yang berarti segalanya tidak harus lurus untuk mampu 

menciptakan sesuatu. Warna logo hijau-biru-hitam. Warna 

hijau dan biru diambil sebagai contoh kedamaian dan 

kerjasama yang baik. Warna hitam sebagai penekanan bahwa 

berbeda bukan berarti tidak mampu melakukan kegiatan. 
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B. Struktur Kepengurusan Komunitas Sadila 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Visi dan Misi Komunitas Sadila 

1. Visi Komunitas Sadila 

Menjadikan Lampung lebih ramah disabilitas dan Inklusif 

2. Misi Komunitas Sadila 

a) Meningkatkan pemahaman orang tua, keluarga dan 

masyarakat akan keberadaan difabel termasuk anak 

dengan disabilitas. 

Ketua 

Etik Mudmainah 

Wakil Ketua 

Arif Fianto 

Bendahara 

Miranti Wiwid A 

 

Sekretaris I 

Apriliana Nurulita Nur 

F 

Humas 

     Edovan 

Sekretaris II 

Suri Margi Rahayu 

Keanggotaan 

Eka Septarianda 

Media 

Elly Rahayu 

Bidang ï Bidang 

Aimable 

Edovan 

Dapur Dif_abel 

Musas 

Greenable 

Miranti Wiwid A 
Koor Difabel 

Akbar Repanji 

KApaBEL 

Danang Prastyo 
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b) Mengusahakan pembangunan kemandirian difabel 

termasuk anak dengan disabilitas melalui kesempatan 

memperoleh akses cara berpenghidupan sehari-hari, 

pendidikan, kesehatan, bermain dan menikmati 

kehidupan yang layak serta memotivasi melalui sikap 

wajar dalam mengembangkan potensi. 

c) Mendorong pemerintah dan pihak lainnya untuk 

mengimplementasikan berbagai regulasi yang 

berkaitan dengan upaya perlindungan, peningkatan 

akses dan pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas 

termasuk sarana dan prasarana program. 

d) Mewujudkan lingkungan ramah disabilitas 

 

D. Data Penyandang Disabilitas dan Program Kerja 

Komunitas Sadila  

 

Tabel 1.1 Daftar Kegiatan Komunitas Sadila 

NO NAMA  UMUR DISABILITAS  

1 AUREL 19 TUNAGRAHITA 

2 RISKI 20 TUNAGRAHITA 

3 PUPUT 16 TUNAGRAHITA 

4 SARI 16 TUNAGRAHITA 

5 PUPUT 18 TUNAGRAHITA 

6 SUSI 43 TUNADAKSA 

7 SRI 33 TUNADAKSA 

8 WAWAN 40 TUNADAKSA 

9 PURWANTO 48 TUNADAKSA 

10 DILLA  19 TUNARUNGU 
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11 RIKA 21 TUNARUNGU 

12 ELSA 22 TUNARUNGU 

13 ROMI 21 TUNARUNGU 

14 PUTRA 22 TUNARUNGU 

15 REDO 19 TUNARUNGU 

JUMLAH  15 

Sumber: Komunitas Sadila 

 

Tabel  1.2 Daftar Kegiatan Komunitas Sadila  

HARI  KEGIATAN  JAM  KETRANGAN  

SENIN 
KERAJINAN 

TANGAN 

10:00-

12:30 

TUNARUNGU DAN 

TUNAGRAHITA 

SELASA 
TANAM 

MENANAM  

10:00-

12:30 

TUNARUNGU DAN 

TUNAGRAHITA 

RABU 
BELAJAR 

ELEKTRONIK 

10:00-

12:30 
TUNADAKSA 

KAMIS 
BELAJAR 

MEMASAK 

10:00-

12:30 
TUNARUNGU  

JUMAT 
BELAJAR 

MENGAJI 

13:00-

14:00 
TUNARUNGU 

Sumber: Komunitas Sadila 
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E. Aktivitas Sosial Keagamaan Komunitas Sadila 

Aktivitas adalah keaktifan, kegiatan-kegiatan, 

kesibukan atau bisa juga berarti kerja atau salah satu kegiatan 

kerja yang dilaksanakan tiap bagian dalam tiap suatu 

organisasi atau lembaga.
5
 Menurut ilmu sosiologi aktivitas 

diartikan sebagai segala bentuk kegiatan yang ada di 

masyarakat seperti gotong royong dan kerja sama disebut 

sebagai aktivitas sosial baik yang berdasarkan hubungan 

tetangga atau kekerabatan.
6
 aktivitas adalah kegiatan, 

kesibukan atau bisa diartikan kerja sama yang dilakukan oleh 

setiap individu maupun kelompok dengan tujuan menjadi 

lebih baik dari pada sebelumnya.  

Komunitas Sadila dalam kesehariannya tentu tidak 

terlepas dari berbagai aktivitas, yaitu dengan memberikan 

berbagai macam kegiatan kepada penyandang diabilitas. 

Sehingga dapat mengasah potensi-potensi yang mereka miliki. 

Dengan harapan walaupun memilki keterbatasan mereka 

dapat mandiri seutuhnya.  

Hasil observasi dilapangan, menunjukkan bahwa 

komunitas Sadila dalam pelaksanaan kegiatan pada 

penyandang disabilitas cukup aktif, adapun aktivitas sosial 

keagamaan komunitas Sadila yaitu:  

1. Melaksankan sholat. 

Sholat merupakan tiang agama. Ia sebagai rukun 

terpenting islam setelah dua kalimat syahadat. Seorang 

muslim wajib memeliharanya semanjak usia baligh 

(dewasa) hingga mati. Dalam hal ini komunitas Sadila 

dapat dikatakan cukup aktif dalam setiap pelaksanaan 

kegiatan keagamaan sehari-hari. Salah satunya dalam 

aspek pelaksanaan sholat. Ketika sudah terdengar suara 

adzan setiap kegiatan pasti selalu diberhentian dan 

                                                           
 5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 1. 

 6  Sojogyo dan Pujiwati Soyogyo, Sosiologi Pedesaan Kumpulan Bacaan 

(Jogjakarta: Gajah Mada University Press, 1999). 
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kemudian melaksanakan sholat berjamaah. Sebagaimana 

yang di ungkapkan Arif Fianto yaitu wakil ketua 

komunitas Sadila:  

Ketika sudah terdengar suara adzan segala aktivitas 

kita berhentikan kemudian teman-teman difabel 

langsung kita ajak sholat berjamaah, sholat berjamaah 

ini tepatnya diwaktu sholat dzhur dikarena kegiatan 

yang diberikan hanya pada siang hari. Jadi untuk 

sholat yang lain dilaksankan dirumah masing-

masing.
7
 

2. Belajar mengaji 

Belajar mengaji merupakan hal yang tidak asing lagi 

bagi umat muslim, sebab mengaji adalah salah satu 

bentuk kegiatan menuntut ilmu. Begitu pula pada 

pelaksanaan aktivitas keagamaan yang diberikan oleh 

komunitas Sadila pada penyandang disabilitas, mereka yg 

belum bisa mengaji diajarkan betul-betul dari dasar, hal 

tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Etik 

Mudmainah ketua dari komunitas Sadila:  

Pelaksanaan belajar mengaji ini dilakukan 

menggunakan tehknik bahasa isyarat,  dengan cara 

guru menuliskan huruf hijaiyah dipapan tulis 

kemudian dijelaskan menggunakan bahasa isyarat. 

Kegiatan ini dilaksanakan oleh disabilitas Tunarungu 

pada setiap hari jumat.
8
 

3. Belajar kerajinan tangan 

Kerajinan adalah suatu karya seni yang proses 

pembuatannya menggunakan keterampilan tangan 

manusia. Para penyandang disabilitas diajarkan membuat 

sebuah kerajinan tangan sehingga dapat menghasilkan 

suatu hiasan cantik, benda dengan sentuhan seni tingkat 

                                                           
 7 Arif Fianto, Wakil Ketua Komunitas Sadila, Wawancara Pada Tanggal 10 

Desember 2021 

 8 Eti Mutmainah, Ketua Komunitas Sadila, Wawancarra Pada Tanggal 25 

November 2021 
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tinggi dan benda siap pakai. Seperti yang diungkapkan 

oleh Irfan Irsyad yaitu  sekretaris dari komunitas Sadila:  

Belajar kerajinan tangan dianggap salah satu hal yang 

paling penting, sebab disinilah kita mengasah potensi-

potensi yang mereka miliki, bahkan banyak hasil dari 

kerajinan tangan mereka yang sudah terjual, sebab 

karya-karya yang dihasilkan memang dianggap layak 

untuk dipasarkan.
9
 

4. Tanam menanam  

Menanam pohon merupakan bentuk kepedulian dan 

kecintaan manusia terhadap bumi. Dengan tanam 

menanam yang baik, maka akan memberikan 

kesejahteraan yang baik pula untuk manusia. Tanam 

menanam juga bermanfaat untuk membersihkan udara 

yang kotor di sekitar lingkungan. Semakin banyak pohon 

atau tumbuhan di sekitar kita maka semakin banyak 

oksigen yang dihasilkan dan semakin sejuk udara di 

sekitar kita. Seperti yang diungkapkan Miranti Bendahara 

dari komunitas Sadila:  

Jadi disini kita juga mengajak teman-teman difabel 

bagaimana caranya lebih ramah  dengan lingkungan, 

salah satunya  memberikan kegiatan tanam menanam, 

mulai dari memilih bibit yang bagus, memilih tanah 

yang bagus, menanam hingga proses pemanenan 

nantinya.
10

 

5. Belajar elektronik 

Elektronika merupakan suatu ilmu yang mempelajari 

tentang kelistrikan yang ada dalam suatu alat elektronik. 

Seperti radio, televisi, komputer dan alat-alat lainnya. 

Belajar elektronika dari nol pun juga bukan menjadi 

sebuah masalah besar, karena semua pasti di mulai dari 

                                                           
 9 Irfan Irsyad, Humas Komuntas Sadila, Wawancara Pada Tanggal 10 

Desember 2021 

 10 Miranti Wiwid A, Bendahara Komunitas Sadila, Wawancara Pada Tangal 

25 November 2021 
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nol. Seperti yang diungkapkan oleh Musas salah satu 

anggota komunitas Sadila:  

Mempelajari elektronik tentunya bukan suatu hal 

yang mudah, harus penuh ketelatenan seperti 

menyusun komponen, menyolder dan melakukan hal-

hal dasar lainnya sesuai dengan teori yang dipelajari. 

Dalam belajar elektronik  ini ada mentor khusus yang 

membimbing teman-teman difabel, para anggota 

Sadila hanya mendampingi jika adanya kesulitan 

dalam berkomunikasi antara mentor dan penyandang 

disabilitas.
11

 

6. Belajar Memasak  

Belajar Memasak adalah kegiatan sederhana yang 

menuntut hampir seluruh kemampuan otak untuk 

menyelesaikannya, dimulai dengan takaran bumbu, porsi 

besar atau kecil hingga tentang bagaimana proses 

menghidangkan makanan. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh miranti yaitu bendahara umum dari 

komunitas Sadila:  

Belajar memasak dapat meningkatkan keterampilan 

dari teman-teman difabel,  kemampuan mereka tidak 

beda jauh dengan orang biasa, bahkan bisa lebih tekun 

dan fokus dalam mengerjakan berbagai hal, termasuk 

memasak. Dalam hal ini para penyandang disabilitas 

dibina langsung oleh salah satu chef yang berada di 

kota bandar lampung.
12

 

Tak hanya miranti,  elly salah satu anggota komunitas 

sadila juga menegaskan, 

Saat ini sudah ada caffe yang pekerjanya adalah 

teman-teman penyandang disabilitas. Caffe ini berdiri 

atas dasar ide dan kemauan dari teman-teman tuli itu 

                                                           
 11 Musas, Anggota Komunitas Sadila, Wawancara Pada Tanggal 10 

Desember 2021 

 12 Miranti, Bendahara Umum Komunitas Sadila, Wawancara Pada Tanggal 

10 Desember 2021 
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sendiri, melihat semangat mereka begitu kuat 

akhirnya kami membantu mereka juga dalam 

mewujudkan apa menjadi keinginan mereka.
13

 

Wakil Ketua 1 Sadila Arif Fianto mengatakan, 

komunitas ini juga memiliki kegiatan rutin kelas isyarat tiap 

Sabtu. Kegiatan itu bisa diiikuti anggota Sadila atau 

masyarakat umum tujuannya, mampu memahami bahasa 

penyandang disabilitas dan apa yang disampaikan. Kelas 

tersebut dimulai pukul 14.00-16.00 WIB. Selain belajar 

bahasa isyarat secara berkelanjutan, ada sesi sharing 

setelahnya hingga pukul 17.00 WIB.
14

 Dilanjutkan oleh Clara 

R sekretaris dari komunitas sadila, peserta kelas isyarat 

kebanyakan mahasiswa, seperti dari UIN, Unila, Teknokrat, 

UBL karyawan swasta, dan umum.
15

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dilapangan, juga menunjukkan bahwa komunitas Sadila dalam 

pelaksanaan kegiatan pada penyandang disabilitas juga 

mendapati beberapa faktor pendukung dan penghambat, 

adapun faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Faktor pendukung 

Faktor pendukung merupakan faktor yang 

mendukung, mengajak, dan bersifat untuk ikut serta 

dalam dukungan suatu kegiatan. Adapun faktor 

pendukung dari kegiatan Komunitas Sadila pada 

penyandang disabilitas yaitu: 

a. Dukungan orangtua 

Berbagai macam dukungan memang sangat 

berperan penting dalam berjalannya suatu kegiatan, 

terlebih dukungan yang sangat penting yaitu dari 

                                                           
 13 Elly, Anggota Komunitas Sadila, Wawancara Pada Tanggal 10 Desember 

2021 

 14 Arif Fianto, Wakil Ketua Komunitas Sadila, Wawancara Pada Tanggal 10 

Desember 2021 

 15 Clara R, Sekretaris Komuntas Sadila, Wawancara Pada Tanggal 10 

Desember 2021 
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orangtua. seperti yang diungkapkan oleh Ibu Hara 

yaitu orangtua dari Puput penyandang disabilitas 

Tunagrahita:  

Sebagai orangtua tentunya kami sangat 

bersyukur atas adanya kegiatan yang 

diberikan kepada anak kami, semakin banyak 

kegiatan yang diberikan juga semakin banyak 

hal baru yang mereka dapatkan. Maka dari itu 

kami sangat mendukung apa saja kegiatan 

yang diberikan karena pada dasarnya kami 

sangat membutuhkan adik-adik seperti 

komunitas Sadila ini untuk membantu kami.
16

  

b. Keikutsertaan komunitas lain (kolaborasi) 

Kolaborasi juga merupakan menjadi faktor 

pendukung dikarenakan proses bekerja sama untuk 

menelurkan gagasan atau ide dan menyelesaikan 

masalah secara bersama-sama menuju visi bersama. 

Sebagimana yang diungkapkan oleh etik mudmainah 

yaitu ketua dari komunitas Sadila: 

Kami dalam pelaksanaan kegiatan melakukan 

kolaborasi dengan beberapa komunitas, 

yayasan juga sekolah yang berkaitan dengan 

penyandang disabilitas (SLB). Dengan 

kolaborasi tentunya juga menambah ilmu dan 

wawasan bagi kami karena sedikit banyaknya 

kami juga tentu membutuhkan masukan-

masukan dari luar komunitas kami sendiri.
17

 

c. Donasi 

Donasi adalah sebuah pemberian pada 

umumnya bersifat secara fisik oleh perorangan atau 

                                                           
 16 Ibu Hara, Orangtua Puput Penyandang Disabilitas Tunagrahita, 

Wawancara pada tanggal 10 desember 2021 

 17 Eti Mutmainah, Ketua Komunitas Sadila, Wawancarra Pada Tanggal 17 

September 2021 
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badan hukum, pemberian ini mempunyai sifat 

sukarela dengan tanpa adanya imbalan bersifat 

keuntungan kepada orang lain. Sebagaimana yang 

juga diungkapkan oleh etik mudmainah yaitu ketua 

dari komunitas Sadila: 

Dalam kegiatan kami banyak sekali 

masyarakat dari luar yang alhamdulillah juga 

mendukung, tak jarang dari mereka yang 

terkadang membawa makan siang untuk kami 

semua, tidak hanya disitu kegiatan dari sadila 

juga sudah tersorot oleh pemerintah 

dibuktikan dari acara yang didakan oleh 

TASPEN yang memberikan dana kepada 

komunitas Sadila.
18

 

d. Kerjasama  

Kerja sama adalah suatu usaha bersama 

antara individu atau kelompok sosial untuk mencapai 

tujuan bersama. Berjalan dengan lancarnya suatu 

kegiatan tentu dapat dilihat dari bagaimana suatu tim 

berkerjasama. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

etik mudmainah yaitu ketua dari komunitas Sadila:  

Kami selalu menerapkan bagaimana 

kerjasama yang baik, walaupun sudah 

mempunyai tugas masing-masing dalam 

kegiatan namun tidak selalu berpacu disitu, 

dikarenakan tentu akan ada-ada saja yang 

memerlukan bantuan dari yang lainnya. Nah 

dari sinilah kami membangun pelan-pelan 

bagaiamana bekerja dalam suatu kelompok 

hingga alhamdulillah Sadila bisa berdiri 

sampai saat ini.
19

 

 

                                                           
 18 Ibid 

 19 Ibid 
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2. Faktor Penghambat  

Faktor penghambat adalah segala sesuatu hal yang 

memiliki sifat menghambat atau bahkan menghalangi dan 

menahan terjadinya sesuatu. Adapun faktor penghambat 

dari kegiatan Komunitas Sadila pada penyandang 

disabilitas yaitu: 

a. Perbedaan karakter  

Perbedaan karakter merupakan perbedaan 

sikap yang dimiliki setiap masing-masing individu. 

Terkadang perbedaan yang dibawa inilah yang 

membuat sedikit  kurang berjalannya kegiatakan 

dengan lancar. Seperti yang diungkapkan oleh Irfan 

Irsyad, Humas dari Komuntas Sadila : 

Menghadapi perbedaan karakter dari mereka 

sebenarnya bukan menjadi masalah yang 

berat karena kami sudah biasa bertemu 

dengan banyak penyandang disabilitas 

lainnya, namun tetap saja dalam suatu forum 

tentu banyak hal yang ditemui, seperti halnya 

mereka kesulitan dalam penyesuain diri.
20

 

Tak hanya irfan, etik mutmainah selaku ketua 

komunitas sadila mengungkapkan; 

 Kami juga tentunya selalu berdiskusi dalam 

hal ini, sebab hal semacam ini  juga akan 

mencipatakan kenyamanan bagi mereka jika mereka 

berada  dilingkungan yang bisa membuat 

mereka lebih bisa melakukan sesuatu  yang mereka 

mau. Dengan diberikan sedikit-sedikit Pemahaman 

akan  membuat mereka lebih mengerti bahwa yang 

                                                           
 20 Irfan Irsyad, Humas Komuntas Sadila, Wawancara Pada Tanggal 10 

Desember 2021 
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dengan mereka sekarang  adalah keluarga 

mereka juga.
21

 

b. Kurang disiplin  

Kurangnya kedisplinan seseorang adalah 

faktor motivasi diri rendah, manajemen waktu yang 

kurang baik. Sama halnya yang diungkapkan oleh 

Irfan Irsyad, Humas dari Komuntas Sadila mengenai 

kurangnya disiplin dari penyandang disabilitas 

mengenai waktu:  

Mereka (penyandang disabilitas) kurang 

memahami mengenai waktu dengan baik 

contohnya seperti mereka diberikan arahan 

supaya berkumpul dilokasi pada jam 08.00 

pagi namun mereka menganggap bahwa jam 

08.00 tersebut adalah jam mereka untuk 

berangkat dari rumah.
22

 

 

c. Pandemi Covid-19 

Covid-19 merupakan penyakit menular yang 

sangat meresahkan masyarakat dunia saat ini. Dengan 

adanya penyakit ini banyak kegiatan didalam 

masyarakat terpaksa harus dibatasi karena ditakutkan 

dapat menyebabkan penyebaran semakin luas, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Irfan Irsyad, 

Humas dari Komuntas SADILA:  

Pandemi covid-19 merupakan hambatan yang 

cukup serius, dikarenakan segala bentuk 

kegiatan harus mengikuti anjuran dari 

pemerintah, yang tentunya harus benar-benar 

                                                           
 21 Eti Mutmainah, Ketua Komunitas Sadila, Wawancara Pada Tanggal 19 

April 2022 

 22 Ibid 
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dimulai dari dasar kembali bagaimana tata 

cara pelaksanaan kegiatan.
23

 

 

 Dalam kehidupan didalam masyarakat 

Masalah agama tidak akan mungkin dapat dipisahkan 

dari segala aktivitas, karena agama itu sendiri sangat 

diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai 

keagamaan ini menempatkan fokus utamanya pada 

tingkah laku perorangan dan pembentuk citra 

pribadinya dari manusia, maka dari itu penanaman nilai 

agama juga sangat diterapkan oleh komunitas SADILA, 

Terlepas dari bentuk ikatan antara agama dengan 

masyarakat, baik dalam bentuk organisasi maupun 

fungsi agama, maka yang jelas dalam setiap masyarakat 

agama masih tetap memiliki fungsi dalam kehidupan 

masyarkat, seperti yang telah diungkapkan oleh miranti 

yaitu bendara umum dari komunitas SADILA: 

 Walaupun ilmu kita yang terbilang belum 

matang, namun pemahaman apa   yang kita tau 

dan bersifat positif tentunya kita terapkan kepada 

teman-teman   difabel terlebih dalam urusan 

keyakinan, yang mana agamalah yang              

berfungsi sebagai pedoman yang dijadikan sumber 

untuk mengatur norma-  norma kehidupan 

kita.
24

 

 

Etik mutmainah selaku ketua dari komunitas 

SADILA juga meneruskan: 

Kita berusaha selalu memberikan atau 

menunjukkan bagaimana cara bersikap baik 

dengan teman-teman, contohnya saling 

                                                           
 23 Ibid 
24 Miranti, Bendahara Umum Komunitas Sadila, Wawancara Pada Tanggal 19 

April 2022 
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membantu saling bercerita sehingga dari hal 

seperti itu harapannya mereka bisa mencontoh 

dan beranggapan bahwa memang didalam 

forum ini kita adalah satu keluarga.  
25

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
25 Eti Mutmainah, Ketua Komunitas Sadila, Wawancara Pada Tanggal 19 

April 2022 
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BAB IV  

ANALISA PENELITIAN  

 

A. Aktivitas Sosial Keagamaan Komunitas Sahabat Difabel 

Lampung (SADILA) Pada Penyandang Disabilitas  

Fokus hasil penelitian ini yakni peneliti mengkaji 

mengenai aktivitas sosial kegamaan komunitas sadila dan 

faktor pendukung serta penghambat yang dihadapi komunitas 

sadila dalam pelaksanaan kegiatan pada penyandang 

disabilitas. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana aktivitas sosial kegamaan komunitas 

sadila dan faktor pendukung serta penghambat yang dihadapi 

komunitas sadila dalam pelaksanaan kegiatan pada 

penyandang disabilitas.  

Seperti yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

aktivitas adalah fungsi individu dalam interaksi dengan 

lingkungannya, juga merupakan tindakan sesuatu yang dibawa 

ke arah perkembangan jasmani dan rohaninya. Dalam 

penelitian ini aktivitas yang dimaksud adalah aktivitas sosial 

keagamaan. Sosial keagamaan itu sendiri mengacu pada sikap 

masyarakat dalam mengaplikasikan ajaran agama secara 

umum dalam bidang sosial kemasyarakatan. Aktivitas sosial 

keagamaan dalam penelitian ini adalah tindakan  suatu 

komunitas dalam pengupaya pengembangan penyandang 

disabilitas diwujudkan dalam bentuk kegiatan seperti 

pelaksanaan sholat, belajar mengaji, kerajinan tangan, belajar 

memasak, bercocok tanam, dan belajar elektronik.  

Dalam penelitian ini wawancara merupakan 

instrumen utama dalam pengumpulan data untuk mengetahui 

bagaimana aktivitas sosial kegamaan komunitas sadila yang 

dilakukan pada ketua dan anggota komunitas sadila. Pada 

pelaksanaan pengumpulan data tentu didukung dengan adanya 

observasi dan dokumentasi dikupulkan oleh peneliti guna 

melengkapi data yang akan diperoleh.  
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Berdasarkan teori tindakan sosial yang dikemukakan 

oleh Max Weber menyatakan bahwa seseorang dalam 

bertindak tidak hanya sekedar melaksanakannya tetapi juga 

menempatkan diri dalam lingkungan berfikir dan perilaku 

orang lain, juga dalam masyarakat terdapat struktur sosial dan 

pranata sosial yang merupakan dua konsep yang saling 

berkaitan dalam membentuk tindakan sosial. Teori tindakan 

sosial dari Max Weber peneliti gunakan untuk mengkaji 

mengenai aktivitas sosial keagamaan yang dilaksanakan 

komunitas Sadila pada penyandang disabilitas.   

Hasil penelitian dilapangan menunjukkan bahwa 

aktivitas sosial keagamaan yang dilaksanakan oleh komunitas 

sadila cukup aktif, dimana kegiatan pelaksanaan diarahkan 

pada berbagai macam pengembangan sehingga mampu 

meninggkatkan kemandirian para penyandang disabilitas. 

Adapun Aktivitas sosial keagamaan tersebut antara lain 

pelaksanaan sholat, belajar mengaji, kerajinan tangan, belajar 

memasak, bercocok tanam, dan belajar elektronik.  

Pelaksanaan sholat dilakukan secara berjamaah oleh 

komunitas Sadila, dalam kegiatan ini mereka (penyandang 

disabilitas) selalu diingatkan bagi yang muslim terkhusus 

perempuan untuk membawa mukena, agar saat jam istirahat 

selalu melaksanakah sholat berjamaah. Sholat berjamaah pada 

dasarnya merupakan salah satu ibadah yang sangat 

diutamakan bagi kaum muslim dikarenakan sholat menempati 

dasar atau pondasi dari agama, sehingga komunitas sadila 

sangat mengutamakan sholat berjamaah ketika datang waktu 

sholat jika sedang melakukan kegiatan. Dilihat dari tindakan 

yang dilaksanakan komunitas sadila dalam pelaksanaan 

kegiatan ini masuk kedalam tipe rasional nilai. Hal ini karena 

dalam pelaksanaan kegiatan apapun tetap harus 

mendahulukan nilai-nilai keyakinan atau keagamaan. Selain 

pelaksanaan sholat aktivitas keagamaan yang dilaksanakan 

komunitas sadila juga ada belajar mengaji.  
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Belajar mengaji dilaksankan rutin setiap seminggu 

sekali oleh komunitas, dalam hal ini memang difokuskan 

supaya mereka lebih mengenal huruf-huruf yang ada didalam 

al-quran, namun  kegiatan ini bukan semata-mata hanya 

belajar mengaji saja juga bertujuan agar mereka  dapat 

mengenal dan mengamalkan ajaran agama islam, terutama 

soal berperilaku yang baik dan benar sesuai norma dan nilai 

yang berlaku di masyarakat umum. Melihat tindakan yang 

dilaksanakan komunitas sadila ini termasuk dalam tipe 

tindakan rasional nilai, dimana tujuan dari pelaksanaan 

kegiatan sendiri lebih mendahulukan nilai-nilai sosial dan 

nilai keagamaan yang seharusnya dimiliki oleh setiap individu 

masing-masing. Selain belajar mengaji aktivitas yang 

dilaksanakan komunitas Sadila juga ada belajar kerajinan 

tangan.  

Kerajinan tangan merupakan proses pembuatan 

barang dengan pemanfaatan bahan-bahan yang ada 

disekeliling. Dalam kegiatan ini komunitas sadila menyiapkan 

berbagai bahan-bahan yang diperlukan, seperti membuat keset 

dari mulai benang hingga kain sudah dipersiapakan sehingga 

mempermudah pada saat pelaksanaan kegiatan, tidak hanya 

keset namun juga ada kerajinan tangan lain yang dibuat 

seperti membuat gantungan kunci, menghias peci hingga 

menggambar kotak sampah. Kegiatan ini diharapkan menjadi 

sebuah kesempatan bagi penyandang disabilitas untuk 

mengembangkan kreativitasnya. Dilihat dari tindakan yang 

dilaksanakan komunitas sadila ini termasuk dalam tipe 

tindakan rasional instrumental, dimana tujuan tindakan atas 

dasar disediakannya peralatan yang akan digunakan untuk 

mencapai tujan. Tindakan ini sudah sangan dipertimbangkan 

matang-matang agar dapat tercapainya suatu tujuan. Sama 

halnya seperti tindakan yang dilaksanakan komunitas sadila 

yaitu mempersiapkan berbagai macam peralatan dengan 

tujuan pengembangan kreativitas dari penyandang disabilitas. 

Selain kerajinan tangan aktivitas lain yang dilaksanakan 
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komunitas sadila pada penyandang disabilitas adalah belajar 

memasak. 

Belajar memasak merupakan kegiatan yang pada 

dasarnya semua orang bisa melakukan, namun layak 

dihidangkan atau tidaknya yang menjadi utama. Pada kegiatan 

ini komunitas sadila tidak hanya sendiri tetapi juga dibantu 

salah satu chef yang ada dibandar lampung. Dalam 

palaksanaannya mereka (penyandang disabilias) betul-betul 

diajarkan dari dasar mulai dari penakaran bumbu hingga 

bagaimana cara menghidangkan makanan dengan baik. 

Kegiatan ini dapat dikatakan sudah cukup berhasil sebab 

sudah ada caffe yang berdiri dan pekerjanya adalah 

penyandang disabilitas, namun sebelumnya tetap disampingi 

oleh komunitas sadila hingga mereka mandiri. Dilihat dari 

tindakan yang dilaksanakan komunitas sadila ini termasuk 

dalam tipe tindakan rasional instrumental, dimana tujuan 

tindakan atas dasar ketersediaan alat yang akan dipergunakan 

untuk mencapai tujuannya. Sebagaimana dalam pelaksanaan 

kegiatan komunitas sadila mandatangkan chef langsung 

sebagai alat dengan tujuan para penyandang disabilitas benar-

benar bisa dalam bidang memasak. Selain belajar memasak 

komunitas sadila juga mempunyai kegiatan tanam menanam 

bagi penyandang disablitas. 

Tanam menanam juga merupakan hal yang sederhana, 

tetapi akan lebih baik tentunya jika kita lebih banyak 

mengetahui menganai tumbuh-tumbuhan. Sama halnya 

kegiatan yang diberikan komunitas sadila terhadap 

penyandang disabilitas, mereka diberi tau lebih jelas 

mengenai bagaimana memilih bibit yang bagus, memilih 

tanah yang bagus, juga bagaimana waktu pemanenan yang 

tepat. Dilihat dari tindakan yang dilaksanakan komunitas 

sadila ini termasuk dalam tipe tindakan rasional instrumental, 

dimana tujuan tindakan atas dasar ketersediaan alat yang akan 

dipergunakan untuk mencapai tujuannya. Dalam hal 

komunitas sadila menyiapkan alat-alat guna pelaksanaan 

kegiatan seperti bibit, tanah juga tempa, dengan harapan para 
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penyandang disabilitas lebih ramah terhadap lingkungan dan 

mencintai penghijauan. Dan kegiatan terahir yang 

dilaksanakan komunitas sadila adalah belajar elektronik.  

Belajar elektronik ialah kegiatan yang tidak mudah, 

dalam kegiatan ini memerlukan cukup ketelatenan. 

Pelaksanaannya pun komunitas sadila dibantu salah satu 

mentor yang ahli dalam bidang elektronik. Dimulai dari 

bagaimana mengetahui aliran listrik yaitu ada - (negatif) dan + 

(positif). Dasarnya diajarkan memasang kabel colokan, 

terminal dan menyambung kabel. Semua peralatan memang 

sudah disediakan oleh komunitas sadila, berbagai peralatan 

yang sudah rusak namun tetap bisa diperbaiki dikumpulkan, 

namun tak jarang  juga para penyandang disablitas membawa 

peralatan dari rumah sendiri. Dilihat dari tindakan yang 

dilaksanakan komunitas sadila ini termasuk dalam tipe 

tindakan rasional instrumental, dimana tujuan tindakan atas 

dasar ketersediaan alat yang akan dipergunakan untuk 

mencapai tujuannya. 

Pendampingan dan pengajaran yang dilaksanakan 

oleh komunitas SADILA  kepada  penyandang disabilitas 

sama halnya dengan yang dilakukan kepada masyarakat  pada 

umumnya. Namun memang dibutuhkan keahlian khusus 

seperti cara berkomunikasi. Pendamping dituntut harus dapat 

berkomunikasi dengan baik sehingga proses pengajaran yang 

dilakukan oleh pendamping kepada penyandang disabilitas 

dapat dipahami oleh mereka. Peran komunikasi sangat 

diperlukan disini guna dapat membangun interaksi antar dua 

arah sehingga fokus dari pendampingan tersebut dapat 

terpenuhi. Tujuan mendasar dari adanya program tersebut 

adalah untuk membantu mereka dalam pemenuhan kebutuhan 

mereka. Kegiatan tersebut juga memberikan suatu 

pengalaman dan edukasi bagi penyandang disabilitas itu 

sendiri sehingga dapat dijadikan suatu bekal yang cukup 

untuk menjadi mandiri dalam hal pemenuhan kebutuhannya. 
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Menurut max weber, sosiologi adalah ilmu yang 

berusaha memahami tindakan sosial dan menguraikannya 

dengan menerangkan sebab-sebab tindakan tersebut 

dilakukan. Dilihat dari komunitas sadila yang melaksanakan 

aktivitas sosial keagamaan terhadap penyandang disabilitas  

termasuk kedalam tipe-tipe tindakan sosial yang dipaparkan 

weber. Hal ini bisa dilihat dari setiap pelaksanaan kegiatan 

tersebut, mulai dari komunitas sadila lebih mendahulukan 

nilai-nilai keyakinan atau keagamaan  hingga penyiapan alat-

alat keperluan guna pelaksanaan kegiatan serta mendatangkan 

mentor langsung yang ahli dalam bidangnya.  Dilihat dari 

tindakan-tindakan yang dilakukan komunitas sadila pada 

penyandang disabilitas kegiatan ini masuk kedalam dua tipe, 

yaitu Tindakan Rasional Nilai Dan Tindakan Rasional 

Instrumen.  

Selain kedua tipe tindakan yang dipaparkan oleh 

weber diatas, ada juga tipe tindakan afektif  yaitu sifatnya 

spontan, tidak rasional, dan merupakan ekspresi emosional 

dari individu, tindakan ini biasanya terjadi atas rangsangan 

dari luar yang bersifat otomatis. Sama halnya dalam setiap 

tindakan yang dilakukan oleh komunitas sadila, segala bentuk 

kegiatan yang diberikan pada dasarnya bersifat spontan karena 

melalui adanya perasaan dimana melihat keadaan dari 

penyandang disabilitas yang memang membutuhkan 

dukungan, bantuan hingga pengembangan agar dapat 

mempunyai kesetaraan didalam masyarakat.  

Penyandang disabilitas ialah bagian dari masyarakat 

yang ada di Indonesia juga mempunyai kedudukan, hak, 

kewajiban, juga kesempatan serta peran yang sama dalam 

segala aspek kehidupan maupun penghidupan. Penyandang 

disabilitas memiliki hak fundamental layaknya manusia pada 

umumnya. Penyandang disabilitas memperoleh perlakuan 

khusus dimaksudkan sebagai  upaya perlindungan dari 

kerentanan terhadap berbagai pelanggaran HAM, maka dari 

itu juga sangat dibutuhkan berbagai macam tindakan guna 

penyetaraan kedudukan dimata umum, itulah yang menjadi 
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tujuan utama dan yang telah dilaksankan oleh komunitas 

Sadila. 

Pembinaan sosial keagamaan para penyandang 

disabilitas yang dilakukan oleh komunitas Sadila dapat 

dikatakan cukup berhasil, karena mereka diberikan 

pengetahuan dan pengembangan dalam setiap kegiatan. 

Aktivitas yang diberikan guna mempersiapkan penyandang 

disabilitas dalam menghadapi hidup diluar dengan 

memberikan wawasan, motivasi, cara berfikir dan bagaimana 

bertemu banyak orang. Tujuan aktivitas sosial keagamaan 

juga agar dapat memberikan pengembangan kepribadian dan 

pengembangan karakter, mengenal dunia kerja dan 

berwirausaha meskipun mereka mengalami keterbatasan 

namun mereka juga sama seperti pada manusia umumnya 

yang mempunyai mimpi dan semangat untuk sukses diluar 

sana.  

 

B. Faktor Pendukung Dan Penghambat Yang Dihadapi 

Komunitas Sadila Dalam Pelaksanan Kegiatan Pada 

Penyandang Disabilitas 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak 

mampu berdiri sendiri tanpa adanya saling ketergantungan 

antara manusia lainnya. Disebabkan oleh sifat manusia yang 

tidak dapat saling berhubungan, maka didalam kehidupan 

bermasyarakat ada hubungan yang bermacam-macam sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan dalam hidupnya. Kebutuhan itu 

bisa dalam berbentuk materi ataupun non materi. 

Penyandang disabilitas juga membutuhkan perawatan 

kesehatan serta pelayanan lainnya termasuk dalam 

pengembangan pengetahuan seperti pada masyarakat lain 

umumnya. Seperti itulah yang diberikan oleh komunitas 

sadila, mereka diberikan berbagai kegiatan guna menambah 

wawasan serta menggali kemampuan yang pada dasarnya 

memang dimliki dalam diri masing-masing. Namun pada 

setiap pelaksanaan kegiatan hingga pencapaian suatu tujuan 
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tentu terdapat faktor-faktor yang dapat mendukung maupun 

menghambat keberhasilan pencapaian suatu tujuan. 

1. Faktor pendukung  

a. Dukungan orang tua  

Dukungan dari orangtua merupakan salah 

satu faktor pendukung terpenting karena apapun yang 

kita lakukan jika mendapatkan dukungan penuh dari 

orang dalam tentu akan juga baik kedepannya. 

Adapun dukungan orang tua secara emosional 

terhadap penyandang disabilitas yang berperan dalam 

pembuatan keputusan karir anaknya yaitu sejauh 

mana rasa cinta dan sayang orang tua serta perhatian 

dan kepedulian orang tua terhadap anaknya dapat 

menimbulkan rasa aman dan nyaman bagi anak, 

sehingga anak tidak mengalami tekanan dari orang 

tua.  

b. Keikut sertaan komunitas lain (kolaborasi) 

Kolaborasi merupakan  proses kedua tim atau 

lebih  yang bekerja sama untuk menyelesaikan tugas 

atau mencapai suatu tujuan. Dalam hal ini komunitas 

SADILA melaksankan kegiatan terkadang  tidak 

hanya sendiri, adanya kolaborasi antar komunitas 

yang berdiri dibidang yang sama sehingga membuat 

setiap kegiatan  berjalan dengan lancar. Hal ini juga 

sangat berpengaruh sebab ide-ide akan lebih banyak 

muncul ketika banyak orang yang ikut ambil dalam 

pelaksanaan suatu kegiatan. Dengan adanya 

kolaborasi memungkinkan hasil yang lebih maksimal 

karena melibatkan berbagai profesional dengan 

keterampilan dan pengetahuan yang beragam. Hal ini 

juga membuat komunitas SADILA dapat melihat dari 

berbagai perspektif. juga masalah akan lebih cepat 

terselesaikan dan mendorong hasil yang lebih baik 

dalam jangka panjang. 
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c. Pemberian donasi  

Adanya pemberian donasi dari berbagai 

kalangan juga menjadi faktor pendorong, sebab dalam 

pelaksanaan tentunya membutuhkan dana yang tidak 

sedikit sebab berbagai peralatan juga tentu harus 

disiapkan. Donasi yang diberikan  berupa uang, 

peralatan bahkan juga makanan. Tindakan seperti ini 

juga termasuk kedalam bentuk aktivitas asimilasi 

yang mana ia akan terbentuk jika terdapat faktor 

toleransi, kesempatan yang seimbang di bidang 

ekonomi juga sikap terbuka dari golongan yang 

berkuasa didalam masyarakat. Yang mana donasi 

yang didapatkan juga tidak hanya dari masyarakat 

sekitar bahkan aktivitas yang dilakukan oleh 

komunitas juga sudah tersorot oleh pemerintah  yang 

tentunya donasi pun juga ada.  

d. Kerjasama  

Seperti yang telah dijelaskan sebelumya 

bahwa bentuk dari aktivitas sosial keagamaan salah 

satunya ialah kerjasama. Kerjamasama sendiri 

merupakan bentuk interaksi sosial yang bertujuan 

mencapai tujuan bersama, dalam menjalankan suatu 

kegiatan memang sangat diperlukannya kerjasama, 

apalagi didalam suatu tim, sebab lancar atau tidaknya 

dapat dilihat dari bagaimana mereke bekerja dalam 

suatu kelompok. Kerjasama para Anggota komunitas 

SADILA begitu terlihat dalam pelaksanaan kegiatan, 

dengan kekompakan mereka juga meringankan beban 

satu sama lain sehingga dapat terjadilinnya solidaritas 

yang baik, hal ini juga diwujudkan dari saling 

keterbukaan dari para anggota sadila yang mana 

dalam menyelesaikan satu masalah  harus dibicarakan 

bersama.  

Aktivitas sosial keagamaan yang menjadi keutamaan 

dalam pelaksanaan kegiatan komunitas sadila didasarkan pada 
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visi dan misi yang telah dibentuk sebelumnya, meskipun  

fokus ke pengembangan pengetahuan dari penyandang 

disabilitas namun tetap menanamkan hal-hal dasar seperti 

tangung jawab, rasa kekeluargaan, kejujuran dll.  Kegiatan 

tersebut ditanamkan melalui aktivitas sosial keagamaan 

disesuaikan dengan visi misi sehingga selaras dan sejalan 

dalam mewujudkan pelaksanaan setiap kegiatan.  

Suatu organisasi/komunitas dalam melaksanakan 

prorgam kegiatan untuk mencapai suatu tujuan yang 

diharapkan tidaklah selalu berjalan dengan lancar , akan tetapi 

tidak terlepas dari hambatan-hambatan, begitu juga dengan 

komunitas Sadila. Terdapat faktor penghambat yang dihadapi 

dalam setiap pelaksanaan kegiatan pada penyandang 

disabilitas. 

2. Faktor Penghambat  

a. Perbedaan karakter  

Karakteristik merupakan  suatu sikap yang 

dimiliki individu atau ciri khas seseorang. Dengan 

demikan perbedaan karakteristik merupakan sikap 

yang berbeda-beda setiap individunya. Dalam hal ini 

perbedaan karakteristik dari masing-masing 

penyandang disabilitas juga menjadi salah satu faktor 

penghambat dikarenakan mereka sebelumnya kurang 

banyak bersosialisasi dengan banyak orang sehingga 

membuat mereka  masih belum bisa sepenuhnya 

menyesuaikan diri. Namun untuk menghindari akan 

terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan tentunya para 

anggota dari komunitas SADILA selalu memberikan 

pemahaman yang sebaik mungkin kepada setiap 

masing-masing penyandang disabilitas, jika dilihat 

dari sikap anggota sadila bentuk tindakan yang 

mereka lakukan termasuk akomodasi yang mana 

Keseimbangan  terwujud  karena  proses penyesuaian 

dan  kesepakatan untuk tidak saling bertentangan  

dengan  tujuan  untuk  mengurangi pertentangan  
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antara  orang-perorang  atau  antara  kelompok  

dengan  kelompok  sebagai  akibat perbedaan  paham.  

b. Kurang disiplin 

Disiplin merupakan sikap taat dan patuh terhadap  

hal-hal yang sudah ditentukan dan merupakan 

tanggung jawab didalam diri masing-masing.  Disiplin 

itu dilakukan secara rela bukan paksaan dari orang 

lain. Namun didalam pembahasan ini merupakan 

ketidak disiplinan dari penyandang disabilitas, mereka 

kurang menggunakan waktu dengan baik, sebab 

dalam pelaksanaan kegiatan yang menggunakan 

mentor itu harus sesuai dengan waktu yang diminta, 

jika mereka terlambat datang maka semakin sedikit 

juga praktek atau materi yang didapat. 

c. Covid-19  

Corona virus yang muncul pada tahun 2019 

merupakan wabah menular yang disebabkan dari 

adanya virus, dengan adanya wabah ini berbagai 

macam aturan dikeluarkan guna menghindari 

terpaparnya dari virus tersebut. Salah satu faktor 

penghambat yang berat pada saat ini adalah adanya 

pandemi covid-19 yang membuat komunitas SADILA 

harus menyesuaikan keadaan dan mematuhi anjuran 

pemerintah. Harus diakui bahwa dampak pandemik 

covid-19 telah memaksa komunitas masyarakat harus 

adaptif terhadap berbagai bentuk perubahan sosial 

yang diakibatkan. Ragam persoalan yang ada telah 

menghadirkan desakan transformasi sosial di 

masyarakat. Bahkan bukan tidak mungkin peradaban 

dan tatanan kemanusiaan akan mengalami pergeseran 

kearah dan bentuknya jauh berbeda dari kondisi 

sebelumnya. Dengan demikian, segala bentuk 

aktivitas komunitas SADILA yang dilakukan di masa 

pra-pandemik, kini harus dipaksa untuk disesuaikan 

dengan standar protokol kesehatan. Tentu ini bukan 
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persoalan yang sederhana. Sebab pandemi covid-19 

telah menginfeksi seluruh aspek tatanan kehidupan 

masyarakat yang selama ini telah diinternalisasi 

secara terlembaga melalui rutinitas yang terpola dan 

berulang 

Pelaksanaan aktivitas sosial keagamaan pada 

penyandang disabilitas tidak memungkiri bahwa karakteristik 

yang dibawa oleh setiap individunya berbeda-beda, sebab 

tidak semua dari mereka cepat  dapat menyesuaikan diri. 

Maka diperlukan pengupayaan dalam mengatasinya, upaya 

komunitas sadila dalam hal ini dengan membangun kedekatan 

satu dengan yang lain dengan cara mengajak berkomunikasi 

dengan baik antara anggota komunitas sadila dan penyandang 

disabilitas maupun antara mereka yang sama-sama 

penyandang disabilitas.   

Setiap kelebihan dan kekurangan dalam 

organisasi/komunitas merupakan suatu hal yang sangat 

diwajarkan dan memang dibutuhkan karena sebagai ajang 

evaluasi, juga pembelajaran karena memerlukan pembenahan. 

Apalagi dalam setiap kekurangan juga perlu adanya evaluasi. 

Dalam hal ini tentu diperlukan  guna menjadikan para anggota 

komunitas SADILA lebih baik lagi dalam pengembangan 

yang diberikan terhadap penyandang disabilitas. Sebab faktor 

yang ditimbulkan dalam pelaksanaan kegiatan sosial 

keagamaan tentunya dimulai dari pembiasaan komunitas 

SADILA, yang mana aktivitas yang dilaksanakan oleh 

penyandang disabilitas diberi arahan oleh komunitas Sadila 

dengan menanamkan nilai-nilai keagamaan dan pengetahuan 

guna pengembangan setiap individunya.  

Beberapa faktor pengahambat yang dihadapi 

komunitas SADILA tentunya bukan menjadi masalah yang 

begitu besar, dalam pelaksanaan kegiatan komunitas SADILA 

tetap fokus terhadap pengembangan yang diberikan terhadap 

penyandang disabilitas dengan harapan keberadaan mereka 

juga dirasakan oleh masyarakat sekeliling atas kemampuan-
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kemampuan yang mereka miliki. Dalam hal ini komunikasi 

selalu terjadi dalam keadaan spesifik. Ketika berinteraksi 

dengan orang lain, akan ada sejumlah informasi yang 

diberikan kepada orang tersebut. begitu pula sebaliknya. 

Seseorang tidak hanya memperhatikan apa yang lawan bicara 

kita bicarakan, namun juga informasi non-verbal yang 

diberikan. Misalnya, sikap atau gerak geriknya selama bicara, 

ekspresi wajah, orientasi tubuh, nada bicara, jarak antara 

keduanya, kontak mata dan lain sebagainya. kesemua hal 

tersebut tergolong dalam komunikasi non verbal, yaitu sebuah 

bentuk komunikasi yang dapat melengkapi informasi yang 

diberikan oleh lawan bicara. Hal ini juga berlaku bagi 

sebagian orang yang memiliki keterbatasannya dalam hal 

berkomunikasi 

Indonesia merupakan negara yang berasaskan 

pancasila dan Undang-undang Dasar NRI 1945 sebagai dasar 

negara. Setiap warga negara memiliki kesamaan hak dan 

kewajiban, begitupula dengan para penyandang disabilitas, 

seperti yang tertuang di dalam UUD NRI 1945 dengan Pasal 

27 bunyinya ñSetiap warga negara berhak memperoleh 

pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaanò. 

Setiap manusia mempunyai hak masing-masing bahkan sejak 

dari lahir. Salah satunya adalah hak asasi manusia. Hak 

tersebut tidak hanya dimiliki oleh orang yang secara fisik 

sempurna, tetapi bagi mereka yang memiliki kondisi kurang 

sempurna dibandingkan dengan manusia pada umumnya atau 

biasa kita kenal dengan cacat atau penyandang disabilitas. 

Dalam hal ini Komunitas SADILA memposisikan dirinya 

sebagai komunitas yang berperan aktif mewujudkan 

kesejahteraan para penyandang disabilitas dengan mendorong 

mereka untuk menjadi mandiri dalam hal pemenuhan segala 

kebutuhan hidupnya dengan mewujudkan kehidupan bagi 

penyandang disabilitas yang tanpa adanya diskriminasi. 

Dengan kata lain, komunitas memiliki peran untuk mewadahi 

para penyandang disabilitas dalam pemenuhan keterampilan 
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serta berusaha mewujudkan masyarakat yang ramah bagi para 

penyandang disabilitas.  

Pelaksanaan kegiatan yang diberikan oleh komunitas 

SADILA pada penyandang disabilitas  tentunya memiliki 

fungsi terutama dalam aktivitas sosial keagamaan, yang mana 

dibagian fungsi sebagai  penyelamat memiliki maksud, 

dimanapun manusia berada dia selalu menginginkan dirinya 

selamat. Keselamatan yang diajarkan oleh agama. 

Keselamatan yang diberikan oleh agama kepada penganutnya 

adalah keselamatan yang meliputi dua alam yaitu dunia dan 

akhirat. Dalam mencapai keselamatan itu agama mengajarkan 

para penganutnya melalui: pengenalan kepada masalah sakral, 

berupa keimanan kepada Tuhan. Hal ini juga sama fungsinya 

dari tindakan yang dilakukan SADILA dimana proses 

pengajakan sholat juga merupakan proses pengenalan kepada 

tuhan sebab tidak semua dari para penyandang disabilitas 

memahami akan hal-hal tersebut, juga tidak berhenti disitu 

anggota SADILA disela-sela kegiatan tentu memberikan 

sedikit-sedikit penyampaian (penanaman ahlakul karimah) 

terhadap para penyandang disabilitas guna menambah 

wawasaan akan bagaimana pentingnya beragama.  

Komunitas SADILA dalam melaksanakan aktivitas 

sosial keagamaan pada penyandang disabilitas juga  

memberikan  contoh bagaimana menunjukkan sikap yang baik 

dalam suatu  kelompok atau lingkungan hal ini merupakan 

kesadaran kolektif yang muncul tatkala individu sebagai 

bagian dari kelompok memiliki perasaan-perasaan atau 

sentimen atas dasar kesamaan sehingga dapat tercipta rasa 

kekeluargaan dan bisa mencapai tujuan bersama dalam 

kelompok. Sikap seperti ini sesuai dengan fungsi aktivitas 

sosial keagamaan yang mempunyai fungsi sebagai pemupuk 

rasa solidaritas, Para penganut agama yang sama secara 

psikologis akan merasa memiliki kesamaan dalam satu 

kesatuan: iman dan kepercayaan. Rasa kesatuan ini akan 

membina rasa solidaritas dalam kelompok maupun 
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perorangan, bahkan kadangkadang dapat membina rasa 

persaudaraan yang kokoh.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Hasil dari data-data diatas serta analisis sebagaimana 

telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut ini: 

1. Aktivitas sosial keagamaan yang dilaksanakan oleh 

komunitas Sahabat Difabel Lampung (SADILA) pada 

penyandang disabilitas sudah dilaksanakan dengan cukup 

baik, dalam hal ini diwujudkan dalam berbagai kegiatan 

dengan upaya pengembangan disabilitas. Seperti dalam 

kegiatan sholat sudah menjadi kebiasaan komunitas 

SADILA untuk selalu berjamaah, dalam kegiatan mengaji 

para penyandang disabilitas sudah lebih mengenal huruf-

huruf dari al-quran, dalam kegiatan memasak 

keberhasilan  terlihat dari sudah berdirinya cafe yang 

pekerjanya penyandang disabilitas yang didampingi oleh 

komunitas SADILA, dalam pelaksanaan kerajinan tangan 

dan tanam menanam sudah banyak hasil dari mereka yang 

terjual, dan dibagian elektronik sudah ada yang mahir 

dalam menservis alat-alat rumah tangga. 

  

2. Adapun faktor pendukung dari aktivitas sosial keagamaan 

yang dilaksanakan oleh komunitas Sahabat Difabel 

Lampung (SADILA) pada penyandang disabilitas yaitu 

kebijaksanaan dari orang tua yang mendukung kegiatan 

sepenuhnya, kolaborasi antara komunitas sehingga 

muncul ide-ide baru, kerjasama antara tim yang bagus,  

juga adanya Pemberian donasi dari berbagai kalangan, 

sebab dalam pelaksanaan tentunya membutuhkan dana 

yang tidak sedikit karena beragai peralatan juga tentu 

harus disiapkan. Selain itu ada beberapa  faktor yang 

menghambat berlangsungnya kegiatan ini yaitu 
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karakteristik yang masih susah ditebak  sehingga 

membuat mereka  masih belum bisa sepenuhnya 

menyesuaikan diri, kurangnya disiplin dari penyandang 

disabilitas dalam hal ini mereka kurang menggunakan 

waktu dengan baik dan adanya pandemi covid-19.  

 

 

B. REKOMENDASI  

Peneliti akan langsung memberikan rekomendasi 

terhadap banyaknya pihak terkait agar kedepannya dapat 

menambah wawasan dan berguna. 

1. Penelitian mengenai aktivitas sosial kegamaan pada 

penyandang disabilitas tetap  perlu dilaksanakan 

penelitian selanjutnya, yang utama dari  banyanknya ilmu 

pengetahuan dibidang sosial keagamaan untuk mencukupi 

hasil penelitian ini.  

2. Bagi peneliti selanjutnya dikarena keterbatasan dari 

penelitian ini, sebaiknya peneliti yang akan datang 

memperluas variabel dan metode pengumpulan data agar 

hasil yang didapat jauh lebih baik lagi.  
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